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ANALISIS TINGKAT KEPUASAN ANGGOTA TERHADAP
PELAYANAN PENGURUS KOPERASI UNIT DESA (KUD)
(STUDI KASUS KUD REMAJA MAKMUR BLOK A SITUNG. 1V,
KECAMATAN KOTO BESAR, KABUPATEN DHARMASRAYA)

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap
Pelayanan Pengurus KUD (Studi Kasus KUD RemajaMakmur Blok A Situng 1V,
Kecamatan Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya yang telah dilaksanakan mulai
bulan Juli sampai Agustus 2014, penelitian ini bertujuan ; (1) Meéndeskripsikan
unit usaha KUD Remaja Makmur ; dan (2) Menganalisis tingkat kepuasan
anggota terhadap pelayanan pengurus KUD.Metode yang digunakan adalah
deskriptif. Anggota KUD sendiri dijadikan sumber data, yaitu data primer,
sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Koperindag Kabupaten
Dharmasraya. Tujuan pertama digunakan analisa kualitatif dengan menguraikan
keadaan yang sebenarnya mengenai unit usaha di KUD Remaja Makmur. Tujuan
kedua menganalisis tingkat kepuasan anggota KUD terhadap pelayanan pengurus
digunakan analisa kuantitatif dengan metode Skala Likert. Hasil dari penelitian
diperoleh bahwa layanan pengurus dilihat dari tingkat kepuasan anggota memiliki
kriteria penilaian tinggi. Penilaian ini dilihat dari aspek organisasi, aspek produk
dan jasa, aspek kecepatan dan ketepatan dalam pelayanan, aspek ketersediaan
informasi, dan aspek unit usaha yang memiliki total rata-rata persentase sebesar
79%. Semua unit usaha yang dikelola oleh KUD sudah tergolong lengkap serta
dapat memenuhi kebutuhan para anggota dan masyarakat sekitar. Disarankan
kepada pihak pengurus KUD dapat lebih baik lagi dalam melakukan pengelolaan
unit usaha serta diharapkan pihak pengurus dapat menambah unit usaha yang
dapat menambah penghasilan anggota, selainitu, pihak KUD juga bisa
memberikan keterampilan wirausaha bagi para anggota serta pelatihan yang
menunjang pelayanan untuk para pengurus.

Kata kunci: tingkat kepuasan, kesejahteraan, pembangunan, koperasi

X



ANALYSIS OF MEMBERS SATISFACTION TOWARD THE
PERFORMANCES OF VILLAGE COOPERATIVE MANAGEMENT
(CASE STUDY OF KUD REMAJA MAKMUR , DISTRICT OF KOTO

BESAR, DHARMASRAYA REGENCY)

ABSTRACT

This study have been implemented in July 2014 with the aims to: (1) describe
the business unit of KUD Remaja Makmur and (2) to analyze the level of member
satisfaction toward the service of the village cooperative management. Research
methode for this study is descriptive while the data were gathered from members
KUD itself and also from Koperindag Dharmasraya. The first objective used
qualitative analysis by describing the actual situation of the business unit in KUD
Remaja Makmur and the second objective to analyze the level of member satisfaction
used quantitative analysis with Likert scale. The result of the study shows that the
level of members satisfaction toward the performance of the board have a high
assessment criteria. the assessment was viewed from the aspect of the organization,
products and services, speed and accuracy in service, the availability of information,
and aspects of the business units with the total average percentage of 79%. All
business units are managed by KUD was considered complete and can meet the needs
of the members and the surrounding community. Based of research findings, it is
recommended to the board to be better in managing business units and be able to add
a business unit that can increase the income of members, in addition the cooperatives
also can provide business skills for members and training support services to the
board.

Key words: level of satisfaction, welfare, development, cooperative



BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan perekonomian di pedesaan masih didominasi oleh usaha-usaha skala
mikro dan kecil dengan pelaku utama para petani, buruh tani, dan pedagang. Namun
demikian, para pelaku usaha ini pada umumnya masih dihadapkan pada permasalahan
klasik yaitu terbatasnya ketersediaan modal. Sebagai unsur esensial dalam
mendukung peningkatan produksi dan taraf hidup masyarakat pedesaan, keterbatasan
modal dapat membatasi ruang gerak aktivitas sektor pertanian dan pedesaan (Ashari,
2006: 2).

Pembangunan ekonomi kerakyatan merupakan perwujudan dari demokrasi
ekonomi, yakni dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Hal ini mengandung arti
bahwa pertumbuhan ekonomi seharusnya diperoleh dengan menggunakan
sumberdaya ekonomi yang dikuasai oleh sebagian besar rakyat Indonesia dan
dikelola oleh rakyat secara individu maupun melalui organisasi ekonomi rakyat
seperti koperasi, usaha kecil, usaha menengah, serta usaha besar yang hasilnya dapat
dinikmati dan diterima oleh rakyat (Krisnamurthi, 2004: 153).

Dengan mencermati berbagai pelaksanaan program pembangunan pertanian dan
pengembangan masyarakat pedesaan selama ini, terlihat bahwa hampir tiap program
pembangunan pertanian mengintroduksikan satu kelembagaan baru ke pedesaan.
Kelembagaan telah dijadikan alat yang penting untuk menjalankan program tersebut.
Dari sisi positif, setidaknya telah tumbuh pemahaman pada kalangan pemerintah,
bahwa kelembagaan merupakan komponen yang penting dalam masyarakat, dan
dapat menjadi agent of change (Syahyuti, 2003: 46).

Kelembagaan dibentuk lebih untuk tujuan distribusi bantuan dan memudahkan
tugas kontrol dari pelaksana program, bukan untuk peningkatan social capital
masyarakat. Jadi, pembentukannya adalah atas ide dan kehendak dari masyarakat.
Anggota suatu kelembagaan terdiri atas orang-orang dengan jenis aktivitas yang

sama. Selain agar sesama mereka terjalin kerja sama, hal ini tampaknya dilandasi



asumsi bahwa daya tawar sekelompok orang akan meningkat bila secara kuantitas
jumlahnya cukup banyak. Dalam agribisnis yang lebih dipentingkan adalah ikatan-
ikatan vertikal (Syahyuti, 2003: 46).

Koperasi adalah suatu wadah perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota dengan
cara bekerja sama secara kekeluargaan dan menjalankan usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan para anggotanya (Chaniago, 1997: 140). Koperasi merupakan suatu
lembaga ekonomi rakyat yang menggerakkan perekonomian rakyat dalam memacu
kesejahteraan sosial masyarakat. Oleh karena itu, pertumbuhan koperasi dan
pertumbuhan bisnisnya dari waktu ke waktu perlu selalu ditingkatkan sehingga
koperasi menjadi bagian yang subtantif dan integralistik dalam perekonomian
nasional, karena demokrasi ekonomi yang mau kita kembangkan juga melalui
pertumbuhan bisnis koperasi yang memadai. Kecuali itu, demokrasi ekonomi
mengandung unsur kekeluargaan, pemerataan, keadilan sosial, dan kesejahteraan bagi
seluruh rakyat disesuaikan dengan besar-kecilnya peran-serta mereka (Kartasapoetra,
2007: 5).

Koperasi Indonesia tujuannya harus benar-benar merupakan kepentingan
bersama dari semua anggotanya dan dalam hal mencapainya masing-masing anggota
menyumbangkan karya dan jasanya, dimana peran serta para anggota tersebut akan
memperoleh imbalan yang adil berupa pembagian keuntungan yang diperoleh
koperasi. Menurut Undang Undang perkoperasian No.25 tahun 1992 dinyatakan
bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang orang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.
Sebagai sistem ekonomi, maka koperasi harus bekerja berdasarkan efisiensi ekonomi
dan motif ekonomi. Bersamaan dengan itu cara bekerja koperasi harus melandaskan
pada unsur-unsur sosial sebagaimana terkandung dalam asas-asas koperasi
(Hendrojogi, 2003: 29).

Dalam pemberdayaan perekonomian rakyat tersebut, koperasi dinilai mewakili

karakter yang dimiliki secara umum, terutama secara konseptual. Dari konsep yang



terkandung dalam menjadi khas koperasi tersebut, pada kenyataannya selalu
dihadapkan pada berbagai hal yang menjadikannya sebagai lembaga inferior. Di masa
lalu, pengembangan koperasi Indonesia cendrung dibentuk dari atas, baik oleh jajaran
pemerintah maupun perusahaan swasta. Pembentukan koperasi tersebut ditujukan
untuk memperlancar program-program pemerintah dan mempermudah kepentingan
perusahaan-perusahaan swasta (Krisnamurthi, 2004: 154).

Koperasi pertanian, dalam hal ini terutama KUD (Koperasi Unit Desa) yang
merupakan koperasi “pertanian” terbanyak di Indonesia, merupakan hasil bentukan
pemerintah yang bersifat top down. Dalam praktiknya, ruang gerak KUD terbatas
pada kegiatan yang tingkat keuntungannya (nilai tambah) terendah, yakni pada sub-
sistem usaha tani, sementara untuk kegiatan ekonomi yang memiliki keuntungan
relatif tinggi (pengolahan dan perdagangan) yang diserahkan kepada pengusaha.
Posisi KUD yang demikian menyebabkan manfaat ekonomi dari economic of scale
tidak dinikmati oleh petani (Krisnamurthi, 2004: 154).

Pengembangan KUD atau koperasi pertanian khususnya dan koperasi pada
umumnya merupakan langkah panjang yang membutuhkan proses penyadaran dan
pembelajaran yang terus menerus. Untuk mengembangkan koperasi agar dapat
berkiprah lebih besar diperlukan kesadaran para anggota dan masyarakat serta perlu
juga dukungan dari kebijakan dari pemerintah baik yang bersifat makro maupun
mikro (Krisnamurthi, 2000: 166).

Pemerintah menganjurkan pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD) guna dalam
rangka meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah pedesaan, sebab KUD
sebagai wadah pusat pelayanan perekonomian pedesaan harus didirikan serta
dikembangkan dengan perhitungan dan pertimbangan ekonomis yang membutuhkan
pemikiran yang jauh kemasa depan. KUD sebagai wadah pusat pelayanan kegiatan
perekonomian pedesaan harus didirikan serta dikembangkan dengan perhitungan dan
pertimbangan ekonomis yang membutuhkan pemikiran yang jauh ke depan (Anoraga,
2007: 26).

KUD merupakan salah satu wadah tersebut secara langsung dan tidak langsung

memberikan manfaat secara ekonomi pada masyarakat pedesaan (manfaat subyektif).



Manfaat subyektif dari KUD yaitu (1) Menunjukkan kapasitas potensial dari suatu
objek atau aksi untuk memuaskan kebutuhan manusia, (2) Keberhasilan
meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi anggotanya akan lebih mudah diukur,
apabila aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh anggotanya melalui unit-unit usaha
yang dijalankan. (3) Bagaimana usaha koperasi dapat memberikan kontribusi besar
terhadap pendapatan anggota, dimana dengan meningkatnya pendapatan anggota
berarti meningkatkan kesejahteraan anggota (Kartasapoetra, 1989: 13).

Pengukuran kinerja dilakuan untuk mengetahui apakah terdapat devisiasi antara
pertumbuhan yang direncanakan dengan kenyataan. Apabila terdapat devisiasi berupa
pertumbuhan yang lebih rendah daripada rencana, perlu dilakukan langkah-langkah
untuk memacu kegiatan agar tujuan yang diharapkan dapat dicapai (Wibowo,
2007:4).

B. Perumusan Masalah
KUD Remaja Makmur Sitiung IV, Kecamatan Koto Besar, Kabupaten
Dharmasraya, Propinsi Sumatera Barat merupakan koperasi serba usaha yang
bergerak dalam kegiatan perekonomian pedesaan terutama di sektor pertanian.
Pendirian koperasi telah mendapat pengesahan dari Kantor Wilayah Departemen
Koperasi dengan badan hukum No. 1264/BH- XVII tanggal 27 Juli 1981. Koperasi
Remaja Makmur mempunyai wilayah kerja yang meliputi Kenagarian Koto Laweh.
Per 31 Desember 2010 koperasi memiliki 641 anggota, dimana 607 orang
diantaranya adalah petani kelapa sawit. Dalam melaksanakan kegiatannya koperasi
memiliki 10 orang karyawan. Sampai akhir tahun 2012 aktifitas usaha yang
dijalankan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Remaja Makmur ada tujuh jenis usaha
yaitu : unit usaha kebun, unit transportasi, unit saprodi, unit waserda, unit simpan
pinjam, unik rekening listrik, dan unit alat berat. Usaha ini tidak hanya diperuntukkan
hanya kepada anggota saja, tetapi juga bagi masyarakat sekitar.
Unit-unit usaha yang dijalankan oleh KUD Remaja Makmur ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan para anggota maupun masyarakat sekitarnya. Melalui

peran dan fungsi yang dijalankan oleh KUD terutama fungsi pembiayaan membantu



permodalan petani dalam menjalankan usaha tani mereka yang nantinya diharapkan
akan dapat membantu meningkatkan produksi serta penerimaan dan pendapatan para
petani di daerah tersebut.

Setelah melakukan kegiatan dari tahun ke tahun, KUD Remaja Makmur
melakukan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat di daerah tersebut.
Sehingga sampai saat ini petani masih tetap menggunakan jasa dari KUD ini dan
merupakan pelopor dari koperasi koperasi lainnya untuk lebih memperbaiki
pelayanan terhadap masyarakat. Selain itu banyak pihak yang mengakui dan
menyatakan bahwa KUD Remaja Makmur termasuk koperasi berprestasi. Hal ini
telah terbukti bahwa KUD Remaja Makmur merupakan salah satu KUD terbaik di
tingkat  nasional  sesuai  dengan  keputusan = KEPMENKOP-  NO.
22/KEP/M.KUKM/VII/2011 Tanggal 8 Juli 2011 oleh Dr. Syarifuddin Hasan
MM.MBA atas pemberian pelayanan serta akuntabilitas kepada anggota secara lebih
prima, Koperasi Berprestasi Terbaik 1 Kab. Dharmasraya Tahun 2011 Kelompok
Produsen No.516/127/Koperindag/-UMKM/2011 Oleh Bupati Kab. Dharmasraya Adi
Gunawan SE.MM, Swatantra Bakti Koperasi No. 516/127.4/ Koperindag/ UMKM/
2011 kepada Bapak Kasio atas dedikasi dan pengabdian di bidang koperasi oleh
kepala dinas Koperindag Kabupaten Dharmasraya.

Berdasarkan prestasi tersebut KUD Remaja Makmur berhasil mendapatkan kredit
skala Nasional dari Lembaga Pengelolaan Dana Bergulir Usaha Kecil dan Menengah
(LPDP UMKM). Sejak berdiri pada 27 Juli 1981. Dengan melihat kondisi KUD ini
adapun hal yang ingin dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Apa saja bentuk unit usaha yang dijalankan oleh KUD Remaja Makmur ?

2. Bagaimana tingkat kepuasan anggota terhadap pelayanan pengurus KUD

Remaja Makmur ?



Untuk itu, penulis merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Pelayanan Pengurus Koperasi Unit Desa
(KUD) (Studi Kasus KUD Remaja Makmur Blok A Sitiung IV, Nagari Koto

Laweh, Kecamatan Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya)™.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini yaitu :
1. Mendeskripsikan unit usaha KUD Remaja Makmur.
2. Menganalisis tingkat kepuasan anggota terhadap pelayanan pengurus KUD.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi KUD “Remaja Makmur” sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan dalam mengembangkan
usahanya dimasa yang akan datang. Disamping itu juga akan bermanfaat bagi pihak-
pihak yang ingin mempelajari lebih lanjut mengenai KUD “Remaja Makmur”
Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya ini. Penelitian juga diharapkan dapat
menjadi bahan pengayaan dengan peneliti lain yang berminat untuk melakukan

penelitan yang sama terhadap bidang ini.



BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembangunan Pertanian

Pembangunan merupakan proses perubahan sistem yang direncanakan dan
pertumbuhan ke arah perbaikan yang berorientasi pada modernitas, nation building
dan kemajuan sosial ekonomis. Pembangunan harus dilakukan secara bertahap di
segala sektor maupun sub sektor secara terencana dan terprogram. Pembangunan
nasional merupakan perubahan yang terencana dari situasi nasional yang satu ke
situasi nasional yang dinilai lebih tinggi dimana salah satu tujuan pembangunan
nasional itu sendiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sehingga
kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan untuk mengurangi kesenjangan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat diharapkan dapat memberikan
dukungan pada upaya pengembangan ekonomi masyarakat di daerah (Kurniawan,
2008: 15).

Untuk menjamin suksesnya pembangunan pertanian dibutuhkan dua syarat
yaitu: (a) syarat mutlak atau pokok, dan (b) syarat pelancar. Syarat pokok adalah
syarat yang harus dipenuhi, kalau tidak pembangunan pertanian tersebut tidak ada
sama sekali. Syarat-syarat pokok tersebut meliputi : pertama, adanya pasar untuk
hasil usaha tani; kedua, teknologi yang senantiasa berkembang; kefiga, tersedianya
bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal; keempat, adanya perangsang
produksi bagi petani; serta, kelima, tersedianya pengangkutan yang lancar dan
kontinu (Mosher, 1965: 77).

Di samping lima syarat pokok tersebut, ada lima syarat lagi yang adanya
tidak mutlak tetapi kalau ada (dapat diadakan) benar-benar akan sangat
memperlancar pembangunan pertanian. Yang termasuk sarana pelancar tersebut
adalah pendidikan pembangunan, kredit produksi, kegiatan gotong royong petani,
perbaikan dan perluasan tanah pertanian serta perencanaan nasional pembangunan
pertanian. Syarat-syarat tersebut di atas dapat dikelompokkan kepada dua hal

yaitu: (a) Merupakan serangkaian kegiatan untuk menciptakan iklim yang



merangsang, (b) Merupakan sarana-sarana fisik dan sosial yang merupakan alat
(means) untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian (Mosher,1965: 78).

Secara khusus prospek pertanian dan pedesaan yang berkembang setelah
krisis ekonomi semakin mendorong kebutuhan akan adanya lembaga
perekonomian yang komplementer dengan kegiatan usaha yang dilakukan oleh
petani atau pengusaha kecil. Hal ini sejalan dengan adanya pemahaman bahwa
nilai tambah terbesar dalam kegiatan yang justru tidak dilakukan secara individual.
Namun, nilai tambah tersebut didapatkan pada kegiaatan perdagangan,
pengangkutan, dan pengolahan yang lebih ekonomis bila dilakukan secara bersama
sama dengan pelaku lain sehingga diharapkan keuntungan dapat dinikmati secara
bersama-sama (Khrisnamurti, 2004: 155).

B. Koperasi di Indonesia

Koperasi selain bentuk perkumpulan, juga merupakan suatu bentuk
Perusahaan. Selain bersifat dan bertindak sebagai perkumpulan sosial biasa,
koperasi juga menyelenggarakan usaha usaha bersifat ekonomi. Usaha koperasi
merupakan kegiatan yang dilakukan selain untuk memenuhi kebutuhan anggota
juga dapat memberikan pelayanan bagi kelangsungan hidup koperasi. Koperasi
menyelenggarakan usaha-usaha di bidang produksi, pembelian, dan penjualan
barang kebutuhan sehari hari para anggotanya, penyimpanan serta peminjaman
uang dan usaha-usaha yang dibutuhkan oleh para anggotanya (Sagimun, 1989:
88).

Koperasi merupakan perkumpulan orang orang dan bukan perkumpulan
modal. Orang-orang yang kesemuanya menjadi anggota koperasi itu secara
bersama-sama bergotong royong berdasarkan persamaan, bekerja untuk
memajukan kepentingan-kepentingan ekonomi mereka dan kepentingan
masyarakat (Kartasapoetra, 2003: 3).

Secara umum koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak
dibidang perekonomian, beranggotakan orang yang pada umumnya yang

berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela atas dasar persamaan hak,



berkewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
anggotanya (Kartasapoetra, 2003: 1).

Menurut Mohammad Hatta sebagai pelopor pasal 33 UUD 1945, koperasi
dijadikan sebagai sokoguru perekonomian nasional karena (1) koperasi mendidik
sikap self-helping, (2) koperasi mempunyai sifat kemasyarakatan, dimana
kepentingan masyarakat harus lebih diutamakan daripada kepentingan diri sendiri
atau golongan sendiri, (3) koperasi digali dan dikembangkan dari budaya asli
bangsa Indonesia, dan (4) koperasi menentang segala paham yang berbau
indvidualisme dan kapitalisme (Purwanto, 1996: 3).

Peran serta tugas koperasi secara tegas dalam pembangunan ekonomi bangsa
Indonesia adalah sebagai berikut (1) mempersatukan, mengerahkan dan
mengembangkan daya kreasi, daya cipta, serta daya usaha rakyat terutama mereka
yang terbatas kemampuan ekonominya, (2) meningkatkan pendapatan dan
menciptakan pembagian yang adil atas pendapatan itu, (3) mempertinggi taraf
hidup dan kecerdasan bangsa, (4) berperan aktif dalam membina kelangsungan
demokrasi ekonomi, serta (5) menciptakan lapangan kerja baru (Kartasapoetra,
2005:4).

Untuk mendirikan koperasi yang kokoh perlu adanya landasan tertentu.
Landasan ini merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memungkinkan
koperasi untuk tumbuh dan berdiri kokoh serta berkembang dalam pelaksanaan
usaha-usahanya untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Faktor utama yang
menentukan terbentuknya koperasi adalah adanya sekelompok orang yang telah
memiliki tujuan untuk mengadakan kerja sama (Anoraga, 2007: 8).

Dalam penjelasan pasal 33 UUD 1945 koperasi mempunyai peranan yang
cukup besar dalam menyusun usaha bersama dari orang-orang yang mempunyai
kemampuan ekonomi terbatas. Usaha ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
yang dirasakan bersama, yang pada akhirnya mengangkat harga diri,
meningkatkan harga diri, meningkatkan kedudukan serta kemampuan untuk

mempertahankan diri dan membebaskan diri dari kesulitan (Anoraga, 2007: 6).
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Keberadaan anggota dalam koperasi merupakan sesuatu yang penting karena
para anggota inilah yang akan menjalankan kegiatan koperasi seperti yang
disebutkan dalam Undang-Undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian
pasal 17 tentang anggota koperasi yang disebutkan bahwa anggota koperasi
merupakan orang atau pemilik sekaligus yang memakai jasa koperasi.
Keanggotaan koperasi pada dasarnya tidak dapat dipindahtangankan karena
persyaratan untuk menjadi anggota koperasi adalah kepentingan ekonomi yang
melekat pada anggota yang bersangkutan. Setiap anggota mempunyai kewajiban
dan hak yang sama terhadap koperasi sebagaimana diatur dalam AD (pasal 19
ayat 1) hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya kecendrungan anggota
hanya akan mementingkan pribadinya sendiri. (Firdaus, 2004: 55)

Dari sekian banyak jenis koperasi, secara garis besar dapat dibagi menjadi
lima golongan :

a. Koperasi Produksi, yaitu koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan
ekonomi pembuatan dan penjualan barang barang, baik yang dilakukan oleh
koperasi maupun anggota koperasi. Koperasi ini anggotanya terdiri dari
orang-orang yang mampu menghasilkan suatu barang atau jasa.

b. Koperasi Konsumsi, yaitu koperasi yang mengusahakan kebutuhan sehari
hari yang bertujuan agar anggotanya dapat membeli barang-barang konsumsi
dengan kualitas baik dan harga layak.

c. Koperasi Penjualan, yaitu koperasi yang menjual barang — barang yang
dihasilkan

d. Koperasi Kredit ( koperasi simpan pinjam), didirikan untuk memberikan
kesempatan kepada anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan mudah
dan bunga yang ringan. Koperasi ini bertujuan untuk membantu keperluan
kredit anggota yang membutuhkan dengan syarat yang ringan,mendidik para
anggota agar giat untuk menyimpan secara teratur schingga dapat
membentuk modal sendiri, mendidik para anggota untuk berhemat dengan
menyimpan sebahagian pendapatan mereka dan menambah pengetahuan

anggota tentang koperasi.
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e. Koperasi Jasa, yaitu koperasi yang berusaha dibidang penyediaan jasa

tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum (Anoraga, 2007: 20).

Setiap organisasi dapat menjalankan fungsinya dengan lancar sebagaimana

mestinya, oleh karena itu harus mempunyai organisasi yang baik dan jelas, dengan

mengetahui tugas dan kewajiban setiap organisasi yang baik dan jelas, dengan

mengetahui tugas dan kewajiban setiap organisasi masing-masing, maka ti dak akan

terjadi kesimpangsiuran atau kesalahpahaman dalam melakukan tugas pekerjaan. Di

dalam struktur organisasi koperasi di Indonesia terdapat alat pelengkap organisasi :

a.

Rapat Anggota

Rapat anggota harus merupakan suatu kesempatan bagi pengurus untuk
melaporkan kepada para anggota tentang kegiatan kegiatannya selama tahun
yang lalu. Bersama sama dengan anggota menelaah rencana kerja tshun
mendatang untuk meningkatkan usaha kemajuan koperasi (Anoraga dan

Widyanti , 1995: 50).

. Pengurus

Pengurus koperasi sebagai pemegang mandat dari anggota harus melakukan
pekerjaannya secara terbuka sesuai dengan keputusan-keputusan dalam rapat
anggota. Lamanya jabatan pengurus ditentukan dalam anggaran dasar, tetapi
tidak boleh lebih dari lima tahun.

Badan Pemeriksa

Badan pemeriksa dalam koperasi bertugas melakukan pemeriksaan terhadap
keuangan, persediaan barang-barang, surat surat berharga, alat-alat
perlengkapan, besarmnya pembukuan serta kebijakan pengurus dalam
memimpin organisasi koperasi. Pemeriksaan ini dilakukan sekurang
kurangnya 3 bulan sekali dan hasilnya dibuat secara tertulis dan disampaikan
kepada pengurus dan rapat anggota.

Dewan Penasehat

Koperasi dapat membentuk dewan penasehat yang tugasnya adalah

memberikan nasehat kepada pengurus koperasi baik diminta maupun tidak.
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e. Pelaksana
Manajer adalah seorang tenaga khusus yang mempunyai kecakapan dan
diangkat oleh pengurus dengan berpedoman kepada keputusan rapat anggota
untuk memimpin usaha koperasi dengan mengkoordinir seluruh karyawan

yang melaksanakan usaha tersebut.

C. Koperasi Unit Desa (KUD)

Pembentukan Badan Usaha Unit Desa atau Koperasi Unit Desa disingkat
dengan BUUD/KUD tidak lepas dari program pembangunan koperasi dengan
melalui penyatuan beberapa koperasi pertanian yang kecil kecil dan sangat
banyak jumlahnya dipedesaan — pedesaan. Dengan didukung oleh INPRES No.
2/1978 maka sejak awal tahun 1978 pertumbuhan dan perkembangan KUD dapat
dikatakan terus meningkat (Kartasapoetra, 2003: 12).

KUD merupakan badan usaha yang vital bagi masyarakat pedesaan yang
dapat menggairahkan dan meningkatkan kerja penduduk pedesaan sehingga
produk yang dihasilkannya (kuantitas dan kualitas) juga akan meningkat,
pendapatan perkapita penduduk pedesaan makin tinggi dan kesemuannya ini
berarti peningkatan kesejahteraan hidupnya. Dampak dari keberhasilan KUD
akan sangat terasa dimasyarakat perkotaan, yaitu degan melimpah ruahnya
produk produk berbagai macam tanaman dan yang paling penting terpertuhinya
dengan bebas kebutuhan akan bahan pangan yang pokok (Kartasapoetra, 2003:
13).

Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah dan
perkotaan, pemerntah menganjurkan pembentukan KUD. Satu unit desa terdiri
dari beberapa desa dalam satu kecamatan yang merupakan satu kesatuan potensi
ckonomi. Yang menjadi anggota KUD adalah orang orang yang bertempat
tinggal atau menjalankan usahanya diwilayah unit desa itu yag merupakan daerah
kerja KUD. Karena kebutuhan mereka yang beraneka ragam maka KUD
memiliki berbagai fungsi meliputi perkreditan , penyediaan dan penyaluran
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sarana produksi pertanian dan keperluan sehari hari, pengelolaan serta pemasaran
hasil pertanian, pelayanan jasa jasa lainnya, dan melakukan kegiatan ekonomi
lainnya (Anoraga, 1995: 78).

Keanggotaan menjadi terbuka bagi semua warga desa yang bidang usahanya
sangat beragam, yang berarti kebutuhannya juga beragam. Hal tersebut
menjadikan KUD sulit menjadi organisasi ekonomi yang profesional, karena
profesionalisme memerlukan spesialisasi bukan generalisasi (Nasution, 1990).
Fungsi dan Peranan KUD (Koperasi Unit Desa) Menurut Soedjono (2000),
pengertian Koperasi Unit Desa adalah melaksanakan fungsi fungsi kegiatan
sebagai berikut :

Perkreditan.

b. Penyediaan dan penyaluran sarana sarana produksi barang barang kebutuhan
sehari — hari dan jasa lainnya.

c. Pengelolaan dan pemasaran hasil produksi.

d. Kegiatan perekonomian lainnya yang dibutuhkan untuk keperluan
anggotanya.

Ada dua peranan KUD dalam pengembangan desa yaitu :

a. Peranan Primer, dalam kaitannya dengan pembangunan sektor pertanian dan
kelembagaan secara operasional. Hal-hal yang tercakup di dalamnya yaitu :

1. Meningkatkan efisiensi sektor pertanian sehingga sektor ini mempunyai
daya tampung lebih besar bagi lapangan kerja yang ada di pedesaan. Jika
ini dapat direalisasikan, maka kesenjangan sosial dapat dikurangi.

2. Mengurangi kebocoran nilai tambah sektor pertanian dimana kelemahan
sistem kelembagaan pertanian dapat diminimisasi dengaan hadirnya KUD.

3. Menghimpun sumber daya masyarakat berpendapatan rendah agar mampu
terjun kedalam bisnis yang berskala lebih besar.

4. Memberikan jaminan terhadap resiko yang dihadapi oleh golongan
masyarakat berpendapatan rendah.
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b. Peranan Sekunder, hal-hal yang tercakup di dalamnya yaitu :

1.

KUD berperan sebagai penghubung atau sebagai lembaga yang
menampung kegiatan antar sektoral di pedesaan yang dimiliki oleh kaum
ckonomi lemah atau pengusaha kecil.

KUD bertujuan sebagai perangkat penyampaian informasi kepada
masyarakat sampai ke tingkat paling bawah atau paling kecil (Sukamdiyo,
2006: 56).

1. Jenis Usaha KUD (Koperasi Unit Desa)

Dalam menjalankan fungsi dan peranannya untuk meningkatkan kesejahteraan

anggotanya, Koperasi Unit Desa melakukan berbagai usaha baik dibidang

ckonomi maupun dibidang sosial.
1. Usaha di Bidang Ekonomi

a. Koperasi Konsumsi

Koperasi konsumsi adalah koperasi yang anggota anggotanya terdiri dari
tiap tiap orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam lapangan
konsumsi. Koperasi konsumsi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan
barang barang konsumsi yang meliputi kebutuhan pokok sehari hari
misalnya barang pangan (beras, gula, garam dan minyak) dan barang
barang pembantu keperlan schari hari (sabun dan minyak tanah). Yaitu
dengan cara mendirikan toko toko/ warung barang konsumsi dengan
barang serba ada.

Koperasi Produksi

Koperasi yang bergerak di dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan
penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai
organisasi maupun orang orang anggota koperasi (Anoraga dkk, 1977:
98). Koperasi produksi ini dibentuk untuk melayani penyaluran dan

pemasaran hasil dari peternakan dan pertanian.
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c. Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal
melalui tabungan para anggota secara teratur dan secara terus menerus
untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota dengan cara mudah,
cepat, dan tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. Koperasi
simpan pinjam didirikan untuk memberikan kesempatan keada para
anggota memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan biaya yang
ringan.

2. Usaha di Bidang Sosial

1. Memberikan sumbangan kepada anggota koperasi, apabila keluarganya
ada yang meninggal.

2. Pemberdayaan manusia sebagai makhluk sosial, hal ini dilakukan dengan
memberikan kesempatan bagi para anggotanya untuk berhubungan dan
menjalin kerja sama dengan anggota lain.

Prospek-prospek vang digambarkan tersebut pada kenyataannya menghadapi
berbagai tantangan dan permasalahan yang cukup berat sehingga mempengaruhi
keberadaan dan kinerja koperasi. Salah satu alasan kegagalan koperasi adalah
karena lembaga tersebut dibentuk atau diharapkan untuk melakukan tugas-tugas
yang tidak dapat dilakukan dalam kondisi-kondisi yang artifisial. Kondisi-
kondisi yang artifisial ini misalnya secara makro, pada waktu koperasi-koperasi
diorganisir untuk melayani golongan miskin dan hasil penyusunan organisasi
seluruhnya digerakkan dari luar. Atau misalnya pada waktu koperasi-koperasi
diminta untuk memberikan pelayanan kepada komunitas berdasarkan kekuatan
insentif-insentif dari luar (seperti pemberian sumbangan dan pinjaman yang
mudah dan disubsidi) (Krisnamurthi, 2004: 156).

Secara mendasar pengembangan strategis bagi koperasi dan KUD khususnya
dapat dilihat dari beberapa kunci pengembangan berikut (1) pemahaman jati diri
koperasi sebagai pokok dasar dalam implementasi kinerja koperasi (2) berkaitan
dengan pembangunan sistem dan usaha agribisnis, koperasi dapat bergerak

sebagai kelembagaan petani dengan melakukan perilaku agribisnis secara
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komprehensif. Perilaku agribisnis secara komprehensif. Perilaku agribisnis yang
dimaksuud adalah lingkup usaha koperasi memenuhi kebutuhan petani untuk
mengembangkan usaha yang tidak dapat dilakukan secara individu (3) untuk
dapat menjalankan perilaku agribisnis koperasi tersebut, peranan pemerintah
sangat diperfukan. Hal ini terkait dengan peraturan yang mengikat koperasi dan
hal-hal teknis yang ada. UU koperasi yang aplikatif dan mendukung koperasi
secara utuh dapat dijadikan acuan bagi pengembangan kekuatan koperasi sesuai
dengan kewenangan dan ciri khasnya. Misalnya pengaturan yang memberikan
akses koperasi terhadap lembaga keuangan dengan mudah dan terjangkau,
apalagi jika kembali pada kenyataan bahwa koperasi identik dengan petani/
rakyat kecil (Krisnamurthi, 2004: 160).

D. Konsep Kepuasan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah mutu produk
dan pelayanannya, kegiatan penjualan, pelayanan setelah penjualan dan nilai-
nilai perusahaan. Kegiatan penjualan terdiri atas variabel=variabel pesan (sebagai
penghasil serangkaian sikap tertentu mengenai perusahaan, produk dan tingkat
kepuasan yang dapat diharapkan oleh pelanggan), sikap (sebagai penilaian
pelanggan atas pelayanan perusahaan), perantara (sebagai penilaian pelanggan
atas perantara perusahaan seperti dealer dan grosir). Pelayanan setelah penjualan
terdiri atas variabel-variabel pelayanan pendukung tertentu seperti garansi serta
yang berkaitan dengan umpan balik seperti penanganan keluhan dan
pengembalian uang (Umar, 2005: 51).

Menurut Lupiyoadi (2001:158), lima faktor utama yang perlu diperhatikan
dalam kaitannya dengan kepuasan pelanggan, antara lain :

1. Kualitas produk. Pelanggan akan puas bila hasil evaluasi mereka
menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas,
produk dikatakan berkualitas jika produk itu dapat memenuhi
kebutuhannya.



Kualitas layanan. Pelanggan merasa puas bila mendapatkan

pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang diharapkan.

. Emosional. Pelanggan merasa puas ketika orang memuji dia karena

menggunakan merek yang mahal.
Harga
Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan

harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi.

. Biaya.

Pelanggan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu
membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa,
cendrung puas terhadap produk atau jasa tersebut.
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Menurut Tjiptono (2003:102), adanya kepuasan pelanggan dapat memberikan

beberapa manfaat diantaranya :

a.
b.
c.
d.

e
. 4

Hubungan antara perusahaan dan pelanggan menjadi harmonis.
Memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang.

Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan.

Membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (word of mouth) yang

menguntungkan bagi perusahaan.
Reputasi perusahaan menjadi baik dimata pelanggan.
Laba yang diperoleh dapat meningkat.

Menurut Tjiptono (1997:35) metode yang digunakan untuk mengukur

kepuasan konsumen dapat dilakukan dengan cara :

a.

b.

C.

Pengukuran dapat dilakukan secara langsung dengan pertanyaan.
Responden diberi pertanyaan mengenai seberapa besar mereka
mengharapkan suatu atribut tertentu dan seberapa besar dirasakan.
Responden dapat diminta untuk meranking berbagai elemen dari
penawaran berdasarkan derajat pentingnya setiap elemen dan seberapa

baik kinerja perusahaan dalam masing-masing elemen.
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E. Konsep Inti Plasma

Berdasarkan Undang Undang Nomor 18 Tahun 2004, konsep kemitraan
adalah perusahaan perkebunan sebagai inti melakukan kemitraan yang saling
menguntungkan, saling menghargai, memperkuat, bertanggung jawab, dan saling
ketergantungan dengan masyarakat disekitar perkebunan sebagai plasma.
Perusahaan dan petani peserta plasma sebaiknya harus bermitra. Pasalnya adanya
kemitraan akan membantu memperbesar skala usaha petani dan meningkatkan
efisiensi produksi perusahaan (Sunarko, 2009: 10).

Keberhasilan Indonesia menjadi produsen CPO terbesar dunia tahun 2006
dimana sekitar 40% bersumber dari perkebunan rakyat, tidak datang sendiri
melainkan hasil dari kebijakan ekonomi benar dalam agribisnis kelapa sawit.
Kebijakan ekonomi yang dimaksud adalah kebijakan Perkebunan Inti Rakyat
(PIR) dan pengembangan Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN), yang oleh
banyak pihak diakui keberhasilannya (Sipayung, 2011: 156).

Dalam kebijakan PIR, yang bertindak sebagai inti adalah perkebunan negara
(BUMN) dan perkebunan swasta. Sedangkan plasma adalah (calon=calon)
perkebunan rakyat. Tugas dan tanggung jawab inti antara lain membangun dan
memelihara kebun<kebun calon plasma, mempersiapkan, dan membina
kemampuan calon plasma sejak awal pembangunan kebun, serta ikut memelihara
dan mengelola kebun dibawah bimbingan inti (Sipayung, 2011: 156).

Melalui kebijakan PIR dengan berbagai variasi pelaksanaannya, telah
membawa perubahan revolusioner dalam agribisnis minyak sawit di Indonesia
khususnya perkebunan kelapa sawit. Luas areal perkebunan kelapa sawit
meningkat dari hanya sekitar 294 ribu ha tahun 1980, menjadi sekitar 4 juta
hektare tahun 2000 atau meningkat hampir 20 kali lipat. Hal yang lebih
revolusioner lagi adalah meningkatnya perkebunan rakyat dari hanya 6 ribu
hektare menjadi 1,1 juta hektare atau hampir 200 kali lipat dalam periode
(Sipayung, 2011: 157).

Melihat keberhasilan dan kebijakan PIR yang menghasilkan percepatan

pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia, ternyata membangun
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kepercayaan baru kepada agribisnis minyak sawit, baik investor. individu
masyarakat, maupun dunia perbankan. hal ini tercemin dari peningkatan luas
perkebunan kelapa sawit yang cepat setelah tahun 2000 dimana tidak ada lagi
fasilitas bantuan dari pemerintah. Dalam waktu 10 tahun (2000-2010), perkebunan
kelapa sawit Indonesia naik dari 4,1 juta hektar menjadi sekitar 8 juta hektar atau
naik dua kali lipat. Peningkatan yang cepat terjadi pada perkebunan rakyat yang
meningkat sekitar 3 kali lipat dari 1,1 juta hektar menjadi 3,3 Jjuta hektar pada
periode yang sama (Sipayung, 2011: 158).

Kemitraan usaha pertanian merupakan salah satu instrumen kerja sama yang
mengacu kepada terciptanya suasana keseimbangan, keseimbangan, keselarasan,
dan keterampilan yang didasari saling percaya antara perusahaan mitra dan
kelompok melalui perwujudan sinergi kemitraan, yaitu terwujudnya hubungan
yang saling menguntungkan, saling membutuhkan, dan saling memperkuat
(Martodireso, 2002: 8).

Kemitraan Perusahaan Inti Rakyat (PIR) merupakan kemitraan perkebunan
generasi pertama yang dimulai pada tahun 1980-an. Program PIR merupakan pola
pengembangan perkebunan rakyat dengan menggunakan perkebunan besar sebagai
pelaksana pengembangan kebun plasma. Pola kemitraan Inti-Plasma merupakan
hubungan antar petani, kelompok tani, atau kelompok mitra sebagai plasma
dengan perusahaann inti yang bermitra usaha. Perusahaan inti menyediakan lahan,
sarana produksi, bimbingan teknis, manajemen, menampung dan mengolah, serta
memasarkan hasil produksi. Sementara itu, kelompok mitra bertugas memenuhi
kebutuhan perusahaan inti sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati

(Sumardjo, 2004: 22).
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F. Skala Liekert

Skala liekert merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam penelitian
berupa survey. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala lickert responden
menetukan tingkat persejutuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih
salah satu pilihan yang tersedia (Nazir, 2003:338). Biasanya digunakan lima

pilihan skala dengan format :

1. Sangat Puas
2. Puas

3. Ragu-ragu

4. Tidak Puas

5. Sangat Tidak Puas

Menurut Nazir (2003:338), prosedur dalam membuat skala liekert adalah

sebagai berikut :

a. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak, relevan dengan
masalah yang diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas disukai dan
tidak disukai.

b. Kemudian item-ifem tersebut dicoba kepada sekelompok responden yang
cukup representatif dari populasi yang ingin diteliti.

c. Responden diminta mengecek semua ifem sesuai dengan tingkat setuju
atau tidak setuju.

d. Total skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor
masing masing item individu tersebut.

e. Respon dianalisis untuk mengetahui ifem-ifem mana yang sangat nyata
batasannya antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total. ltem-item
yang tidak menunjukkan beda yang nyata, apakah masuk kedalam skor tinggi
atau skor rendah dibuang untuk mempertahankan konsistensi pertanyaan.
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G. Penelitian Terdahulu

Edi Rusandi (2004), melihat pengaruh kualitas pelayanan terhadap loyalitas
anggota koperasi karyawan Omedata (K20) di PT. Omedata Elektronik Bandung.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui bagaimana penilaian
anggota terhadap kualitas pelayanan K20 dan mengetahui bagaimana harapan,
loyalitas, dan kualitas pelayanan dalam mempengaruhi loyalitas anggota K20.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sejarah karyawan,
produk K20, jetentuan umum K2O, kinerja kualitas pelayanan K20, harapan
anggota terhadap kualitas pelayanan K20, kepentingan anggota terhadap kualitas
pelayanan K20, loyalitas anggota K20 sedangkan untuk metode analisis dalam
penelitian ini menggunakan metode survey.

Sumadi (2001), melihat bagaimana persepsi anggota terhadap kualitas
pelayanan KUD di Kabupaten Sleman, tujuan penelitian ini yaitu melihat sistem
pelayanan yang berupa ketepatan waktu dalam melayani anggota, kecepatan dalam
melayani anggota, keramahan karyawan, perbaikan gangguan listrik dan pelayanan
pembayaran rekening listrik. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari jenis pelayanan usaha ekonomis KUD, anggota koperasi, konsumen, standar
pelayanan koperasi, serta persepsi anggota dan kualitas pelayanan, sedangkan
metode yang digunakan yaitu metode purposive sampling dengan menggunakan
alat statistik rata-rata.

Ramita (2011), mengukur kinerja dengan Balanced Scorecard pada unit
simpan pinjam koperasi simpan pinjam Koperasi Serba Usaha (KSU) Mekar Surya
Karanganyar. Tujuan peneliti yaitu mengkaji kinerja usaha melalui empat
perspektif, yaitu perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif bisnis
internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan pada badan usaha
berbentuk koperasi. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti mengukur kinerja
KUD berdasarkan satu perspektif saja yaitu perspektif pelanggan yang mana
pelanggan yang dimaksud disini yaitu anggota dari KUD Remaja Makmur.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data umum perusahaan
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dan data khusus perusahaan, sedangkan untuk metode analisa peneliti

menggunakan metode uji validasi data.




BAB 111 METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di KUD Remaja Makmur Blok A Sitiung IV, Kecamatan
Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya. Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja
(purposive) karena koperasi Remaja Makmur merupakan salah satu koperasi
berprestasi di Kabupaten Dharmasraya dan merupakan koperasi terbaik di Tingkat
Nasional pada tahun 2011 (Lampiran 1). Selain itu, koperasi ini dipilih dengan
pertimbangan
1. KUD Remaja Makmur termasuk koperasi yang aktif di Kabupaten Dharmasraya
(Lampiran 2).
2. KUD Remaja Makmur telah mendapatkan berbagai macam penghargaan baik
ditingkat daerah maupun ditingkat nasional.
Penelitian ini telah dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, terhitung sejak
dikeluarkannya surat rekomendasi penelitian dari Fakultas Pertanian Univesitas

Andalas yaitu pada bulan Juni-Juli 2014.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa dengan tujuan untuk
membuat deskriptif, gambaran, atau lukisan secara otomatis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki
(Nazir, 2003:54).

Metode ini digunakan karena penelitian lebih difokuskan pada suatu lembaga
yakni koperasi. Dengan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
lebih detail mengenai keadaan koperasi selama periode tertentu dengan cukup

mendalam dan menyeluruh ( Nazir, 2003: 12).
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Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Metode studi kasus yaitu
metode penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Tujuan dari metode ini adalah untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta
karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu yang kemudian dari sifat-
sifat yang khas tersebut akan dijadikan suatu hal yangbersifat umum (Nazir, 2011:
57). Alasan menggunakan metode studi kasus dalam penelitian ini karena peneliti
ingin mengumpulkan data pada KUD Remaja Makmur, Kecamatan Koto Besar
Kabupaten Dharmasraya secara konkrit dan lebih rinci serta bagaimana peran yang

diambil oleh koperasi ini dalam melayani para anggota disetiap unit usahanya.

C. Metode Pengambilan Responden

Pemilihan responden dilakukan berdasarkan teknik simple random sampling,
yaitu pengambilan sampel dari suatu populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2011: 122). Jumlah
responden yang diambil sebanyak 30 orang, berasal dari populasi 497 orang.
Pengambilan responden berdasarkan kriteria yang ditentukan peneliti yaitu para
anggota yang masih aktif dalam kegiatan KUD dengan pertimbangan responden
adalah anggota yang sudah bergabung diatas 5 tahun dalam KUD Remaja Makmur,
merupakan petani kelapa sawit dan bukan petani kelapa sawit, memiliki kebun yang
merupakan milik sendiri, anggota yang menggunakan jasa unit usaha dari KUD, serta
anggota yang aktif dalam pertemuan yang diadakan oleh KUD.

Kriteria dari pengambilan sampel untuk anggota KUD Pemilihannya perlu
dihubungkan dengan tujuan penelitian serta banyaknya variabel yang ingin

dikumpulkan ( Sugiarto, 2003: 84).
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Selain itu metode pengambilan responden dengan menggunakan informan kunci
yang berasal dari pihak internal dan cksternal koperasi. Adapun rinciannya adalah
sebagai berikut :

1. Pihak internal yang terdiri dari 1 orang ketua KUD, 6 orang kepala unit
usaha, dan 1 orang pengawas KUD.
2. Pihak eksternal koperasi yang terdiri dari Dinas Koperasi Kabupaten

Dharmasraya.

D. Metode Pengambilan Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, yang bertujuan
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dengan membuat daftar
pertanyaan (kuisioner). Wawacancara yang dilakukan dengan informan kunci
(Pengurus KUD) merupakan wawancara mendalam. Selain itu, data primer juga
diperoleh dari anggota KUD Remaja Makmur yang menjadi responden dengan

memberikan daftar pertanyaan.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang berbentuk tulisan atau dokumen yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian yang didapat dari lembaga yang
terkait dengan penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari data yang telah tersedia
di KUD Remaja Makmur, Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Dharmasraya,
Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya yang berupa data prestasi KUD dan data
aktif KUD.
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E. Topik Data
1. Untuk tujuan pertama yaitu, Mendeskripsikan unit usaha yang di KUD

Remaja Makmur topik data yang diamati adalah :
a. Gambaran tentang motif pendirian unit usaha.
b. Produk dan jasa apa yang disediakan dalam unit usaha.
c. Sistem pengelolaan unit usaha.
d. Profil sumber daya manusia di dalam KUD.

2. Untuk tujuan kedua, yaitu mendeskripsikan tingkat kepuasan anggota KUD
terhadap pelayanan masing-masing unit usaha yang dijalankan oleh KUD
topik data yang diamati adalah :

a. Aspek organisasi KUD.

b. Aspek produk dan jasa yang disediakan.

c. Aspek penyediaan informasi bagi anggota.

d. Aspek kecepatan dan ketepatan dalam pelayanan.
e. Aspek unit usaha yang dikelola.

F.Analisa Data
Analisa data yang digunakan dalam penyelesaian tujuan dalam penelitian ini
adalah :

1. Untuk mendeskripsikan unit usaha didalam KUD maka dilakukan analisa
deskriptif kualitatif, yaitu dengan menjelaskan keadaan yang sebenarnya
sesuai dengan kondisi di tempat penelitian.

2. Untuk menganalisis tingkat kepuasan anggota digunakan analisis data
digunakan analisa data deskriptif kuantitatif, dengan teknik analisa data
menggunakan alat analisa liekert yaitu melakukan pembobotan terhadap
setiap aspek yang diamati dengan melihat tanggapan responden mengenai
pelayanan KUD di tempat penelitian. Kepada responden diberikan
pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban dengan

skala 1 sampai 5, dengan keterangan sebagai berikut :
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I = Tidak Puas
2 = Kurang Puas
3 = ragu-ragu

4 = Puas

5 = Sangat Puas

Nilai bobot yang diperoleh dari responden dijumlahkan dan kemudian dicari
persentasenya. Skor dari masing - masing responden kemudian akan dijumlahkan
pada setiap variabel - variabel yang dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Skor =}’ pernyataan x Nilai Bobot

Penilaian kepuasan anggota terhadap pelayanan KUD dapat dikategorikan
menjadi tiga dengan rentang skor dirumuskan sebagai berikut:
Rentang skor = Skor tertinggi — Skor terendah
3
(Singarimbun, 1994:249)

Skor dari masing-masing responden kemudian akan dijumlahkan pada setiap
variabel-variabel yang ditanyakan. Dari jumlah skor tersebut kemudian dirata-
ratakan sehingga diperoleh penilaian rata-rata responden dengan rumus sebagai
berikut:

Penilaian Rata-Rata = Total Skor Setiap Variabel Pernyataan

per responden Jumlah Responden

Untuk persentase skor masing-masing variabel didapatkan dengan cara:

% Skor masing- masing = Total Skor Setiap Variabel Pernyataan x 100 %
variabel Skor Tertinggi

(Afriandini, 2009)
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Untuk mengetahui penilaian tangggapan masing-masing responden terhadap
pelayanan pengurus KUD diajukan pernyataan kepada anggota KUD dengan
menggunakan kuisioner. Penilaian responden anggota KUD terhadap pelayanan
pengurus KUD Remaja Makmur dapat dilihat sebagai berikut :

1. Untuk mengindentifikasi aspek organisasi KUD diajukan 7 pernyataan.

Skor terendah yang keluar untuk masing-masing responden adalah 7 dan

skor tertinggi adalah 35. Kriteria penilaian rata-rata tanggapan responden

terhadap aspek organisasi adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Aspek
Organisasi KUD Remaja Makmur.

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
1. 7-16 2046 Rendah
2. 17-25 48 -T71 Sedang
3. 26-35 74 — 100 Tinggi

Kategori penilaian tingkat kepuasan anggota untuk aspek organisasi adalah
sebagai berikut :

a. Rendah dengan rentang skor (7-16), yaitu pihak KUD tidak mengelola
organisasi dengan baik. Pihak pengurus hanya menjalankan KUD seadanya
saja. Pelatihan bagi pengurus pun tidak diberikan, para pengurus tidak bekerja
sesuai dengan jabatannya dan selain itu KUD tidak melibatkan anggota dalam
semua kegiatan yang dijalankan. KUD dapat dikatakan jalan ditempat
sehingga tidak bisa mensejahterakan anggota.

b. Sedang dengan rentang skor (17-25), yaitu pihak pengurus telah bekerja
dengan baik dalam pengelolaan KUD. Para pengurus sudah bekerja sesuai
dengan jabatannya tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
membangun KUD, apa yang diberikan oleh pemerintah hanya dijalankan
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seadanya saja tanpa memikirkan keuntungan yang akan diperoleh KUD dan
anggota kedepannya.

. Tinggi dengan rentang skor (26-35), yaitu pihak pengurus sudah menjalankan
KUD dengan baik sehingga dapat membuat KUD menjadi maju dan angota
menjadi sejahtera. Selain itu para pengurus selalu bekerja dengan baik,
anggota ikut dilibatkan dalam setiap keputusan yang ingin diambil oleh
pengurus. Bentuk bantuan yang datang telah dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya sehingga KUD dapat menjadi lebih baik lagi.

Untuk mengidentifikasi aspek produk dan jasa yang disediakan oleh KUD
diajukan 4 pernyataan. Skor terendah yang keluar untuk masing-masing
responden adalah 4 dan skor tertinggi adalah 20. Kriteria penilaian tingkat
kepuasan anggota terhadap aspek produk dan jasa adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Aspek
Produk dan Jasa di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
1. 4-8 20 —40 Rendah
2. 9-13 45 — 65 Sedang
3. 14-20 70 - 100 Tinggi

Kategori penilaian tingkat kepuasan anggota untuk aspek produk dan jasa

adalah sebagai berikut :

a. Rendah dengan rentang skor (4-8), yaitu produk dan jasa yang
disediakan oleh pihak KUD tidak sesuai dengan kebutuhan anggota.
Kelengkapan dan harga yang ditawarkan sangat merugikan anggota
dan masyarakat sekitar.

b. Sedang dengan rentang skor (9-13), yaitu produk dan jasa yang

disediakan telah sesuai dengan kebutuhan anggota. Dalam hal
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penetapan harga pihak KUD tidak mau memberatkan para anggota
dan masyarakat sekitar karena pihak KUD ingin mensejahterakan
anggota.

c. Tinggi dengan rentang skor (14-20), yaitu produk dan jasa yang
disediakan telah sesuai dengan kebutuhan anggota dan masyarakat
sekitar. Harga yang ditawarkan cukup wajar bahkan ada beberapa
produk yang harganya jauh lebih murah dibandinigkan ditempat lain.
Kelengkaapan barang serta jenis barang yang disediakan selalu
beragam sehigga pihak KUD mampu dan sanggup untuk
mensejahterakan para anggota.

Untuk mengidentifikasi aspek ketepatan dan kecepatan dalam pelayanan yang
dilakukan pihak pengurus diajukan 6 pernyataan. Skor terendah yang keluar
untuk masing-masing responden adalah 6 dan skor tertinggi adalah 30.
Kriteria penilaian tingkat kepuasan anggota terhadap aspek ketepatan dan

kecepatan dalam pelayanan adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap
Kecepatan dan Ketepatan Pelayanan yang ada di KUD Remaja

Makmur
No  Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
1. 6-13 20-43 Rendah
2. 14-21 47-170 Sedang
3. 22-30 73 —-100 Tinggi

Kategori penilaian tingkat kepuasan anggota untuk aspek ketepatan dan
kecepatan dalam pelayanan adalah sebagai berikut :
a. Rendah dengan rentang skor (6-13), yaitu pelayanan yang diberikan pihak
pengurus tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh anggota. Pihak

pengurus tidak bisa memenuhi keinginan anggota dan tidak tepat waktu
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dalam penyediaan kebutuhan anggota. Prosedur yang diterapkan oleh
pengurus terlalu rumit dan mempersulit anggota, fasilitas untuk anggota
tidak memadai sehingga anggota mengalami kesulitan dalam
menjalankan kegiatan usaha tani mereka.

b. Sedang dengan rentang skor (14-21), pelayanan yang diberikan sudah
sesuai dengan kebutuhan anggota tetapi para pengurus tidak cepat
tanggap dalam memenuhi kebutuhan anggota. Fasilitas dan bentuk kinerja
para pengurus yang disediakan seadanya dan pihak pengurus ragu-ragu
untuk menyediakan sarana dan prasarana bagi anggota.

c¢. Tinggi dengan rentang skor (22-30), yaitu pelayanan yang diberikan
telah sesuai dengan kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar. Para
pengurus sangat cepat tanggap dan mengerti akan kebutuhan para
anggota.prosedur yang diterapkan oleh pihak KUD tidak mempersulit
anggota dan masyarakat sekitar karena pihak pengurus ingin semua yang
mereka lakukan untuk kebaikan para anggota dan msasyarakat sekitar.
Fasilitas yang disediakan selalu berorientasi untuk kebaikan anggota dan
masyarakat sekitar sehingga para anggota merasa puas dengan kinerja

para pengurus.

Untuk mengidentifikasi aspek penyediaan informasi yang diberikan oleh
pihak pengurus diajukan 4 pernyataan. Skor terendah yang keluar untuk
masing-masing responden adalah 4 dan skor tertinggi adalah 20. Kriteria
penilaian tingkat kepuasan anggota terhadap aspek penyediaan informasi
adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap
Penyediaan Informasi yang Dilakukan Pihak KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
1. 4-8 20-40 Tidak Baik
2. 9-13 45 - 65 Cukup Baik
3. 14-20 70— 100 Baik

Kategori penilaian tingkat kepuasan anggota untuk aspek penyediaan
informasi dalam adalah sebagai berikut :

a. Rendah dengan rentang skor (4-8), vyaitu pihak KUD tidak
memberikan informasi yang akurat bagi para anggota sehingga para
anggota kesulitan untuk menjalankan usaha tani yang mereka miliki.
Para pengurus juga tidak transparan dalam melakukan penyusunan
laporan KUD.

b. Sedang dengan rentang skor (9-13), yaitu pengurus KUD sudah
transparan dengan anggota dalam hal penyusunan laporan dan dalam
hal yang menyangkut keuangan KUD. Pengurus memberikan
informasi yang dapat menunjang kebutuhan anggota sehingga anggota
merasa terbantu dalam melakukan usaha tani yang mereka miliki.

c. Tinggi dengan rentang skor (14-20), yaitu pihak pengurus KUD selalu
berusaha memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para anggota.
Selain itu pengurus memperbarui informasi yang mereka cari untuk
keuntungan anggota. Transparansi yang dilakukan oleh pihak pngurus
sangat jelas sehingga anggota tidak curiga dan merasa kecewa dengan
laporan yang disusun oleh pengurus terutama yang menyangkut
dengan keuangan. Akses data yang mudah pun juga disediakan oleh
pengurus jika ada anggota dan pihak dari luar KUD yang
membutuhkannya. Karena pihak KUD berpendapat informasi yang

mereka miliki telah tepat dan telah sesuai dengan kebutuhan anggota.
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Untuk mengidentifikasi aspek unit usaha yang dikelola oleh pihak KUD
dirinci sesuai dengan jenis unit usaha. Kriteria penilaian tingkat kepuasan
anggota terhadap aspek unit usaha adalah sebagai berikut:

a. Untuk unit usaha kebun yang dikelola KUD diajukan 4 pernyataan.
Skor terendah untuk Skor terendah yang keluar untuk masing-masing
responden adalah 4 dan skor tertinggi adalah 20. Kriteria penilaian
tingkat kepuasan anggota terhadap unit kebun adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap
Unit Usaha Kebun di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
5 4-8 20-40 Rendah
2. 9-13 45 - 65 Sedang
3. 14 -20 70— 100 Tinggi

i. Rendah dengan rentang skor (4-8), yaitu unit usaha kebun yang
dikelola oleh pihak KUD tidak memiliki sistem kerja yang baik
dan merugikan anggota. Informasi dan pengetahuan tentang
pengelolaan kebun milik petani tidak diberikan oleh pihak KUD
selain itu KUD membatasi kebutuhan anggota dan tidak
memberikan kebebasan pada anggota untuk menentukan saprodi
yang mereka butuhkan.

ii. Sedang dengan rentang skor (9-13), anggota telah diberikan
kebebasan untuk pemilihan saprodi yang mereka inginkan. Tetapi
sistem kerja masih belum menguntungkan anggota dan meyulitkan
anggota. Bantuan yang datang dari pihak luar KUD tidak dibagi
secara merata kepada anggota

iii. Tinggi dengan rentang skor (14-20), yaitu anggota telah diberikan

kesempatan untuk memilih jenis saprodi yang mereka butuhkan.
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Selain itu sistem kerja yang dibuat oleh pihak KUD telah
menguntungkan anggota dan anggota tidak merasa keberatan sama
sekali. Bentuk informasi yang diberikan oleh pihak pengurus
merupakan informasi yang sesuai serta bisa membuat anggota
lebih mengerti dan paham sehingga gampang dimengerti oleh

anggota.

Untuk unit usaha transportasi yang dikelola KUD diajukan 4

pernyataan untuk responden. Skor terendah untuk skor terendah yang

keluar untuk masing-masing responden adalah 4 dan skor tertinggi

adalah 20. Kriteria penilaian tingkat kepuasan anggota terhadap unit

transportasi adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap

Unit Transportasi di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
L 4-8 20-40 Rendah
4 9-13 45 -65 Sedang
3. 14-20 70 - 100 Tinggi

ii.

iii.

Rendah dengan rentang skor (4-8), yaitu KUD tidak menjelaskan
mekanisme penggunaan pemakaian transportasi untuk menunjang
kegiatan usaha tani anggota selain itu bentuk pengangkutan yang
dijalankan oleh KUD tidak merata sehingga TBS milik anggota
sering ketinggalan yang mengakibatkan anggota mengalami
kerugian.

Sedang dengan rentang skor (9-13), penjelasan mengenai
penggunaan alat transportasi telah diberikan KUD kepada para
anggota sehingga dapat membantu kegiatan usaha tani anggota.
Tinggi dengan rentang skor (14-20), KUD menjelaskan dengan

rinci bagaimana sistem kerja unit transportasi yang akan
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digunakan untuk mengangkut TBS milik anggota. Selain itu
pengelolaan unit transportasi dilakukan dengan baik oleh pengurus
dan tidak merugikan anggota. Pergiliran dilakukan secara adil
karena unit transportasi merupakan asset bersama yang dimiliki

oleh anggota dan KUD.

¢. Untuk unit usaha saprodi yang dikelola oleh KUD diajukan 4

pernyataan untuk responden. Skor terendah yang keluar untuk masing-

masing responden adalah 4 dan skor tertinggi adalah 20. Kriteria

penilaian tingkat kepuasan anggota terhadap unit saprodi adalah

sebagai berikut :
Tabel 7. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap
Unit Saprodi
No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
b 4-8 20-40 Rendah
2 9-13 45-65 Sedang
3, 14-20 70— 100 Tinggi

iii.

Rendah dengan rentang skor (4-8), yaitu saprodi yang disediakan
oleh pihak KUD tidak lengkap dan tidak bisa memenuhi

kebutuhan anggota serta harga yang ditawarkan pun terlalu mahal.

i. Sedang dengan rentang skor (9-13), saprodi yang disediakan

sudah bisa memenuhi kebutuhan KUD tetapi kelengkapan serta
variasi produk masih sedikit sehingga anggota tidak bisa memilih
produk saprodi yang mereka inginkan.

Tinggi dengan rentang skor (14-20), saprodi yang disediakan oleh
pihak KUD sudah lengkap dan bisa memenuhi kebutuhan para
anggota. Selain itu harga yang ditawarkan oleh pihak KUD tidak
memberatkan anggota bahkan lebih murah dari tempat-tempat
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lain. Produk yang disediakan pun beraneka ragam sehingga para

anggota bebas memilih apa yang mereka butuhkan.

Untuk unit waserda yang dikelola oleh KUD diajukan 4 pernyataan
untuk responden. Skor terendah yang keluar untuk masing-masing
responden adalah 4 dan skor tertinggi adalah 20. Kriteria penilaian
tingkat kepuasan anggota terhadap unit waserda adalah sebagai berikut

Tabel 8. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap
Unit Waserda di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
1. 4-8 20-40 Rendah
2. 9-13 45 -65 Sedang
3. 14-20 70— 100 Tinggi

Rendah dengan rentang skor (4-8), yaitu pengelolaan unit waserda
dilakukan secara tidak baik, produk yang disediakan pun juga tidak
lengkap, kebutuhan para anggota tidak dapat terpenuhi oleh pihak
pengelola unit usaha.

Sedang dengan rentang skor (9-13), produk yang ada didalam
waserda sudah dapat memenuhi kebutuhan anggota. Kelengkapan
produk sangat diperhatikan oleh pengelola unit waserda.

Tinggi dengan rentang skor (14-20), unit waserda telah dikelola
dengan baik oleh pihak pengurus. Kelengkapan dan pelayanan
kepada anggota dan masyarakat sekitar sangat diperhatikan oleh
para pengurus. Selain itu pihak pengelola juga telah menerapkan
sistem pembayaran secara cash dan kredit untuk mempermudah

anggota dan masyarakat sekitar.
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Untuk unit simpan pinjam yang dikelola oleh KUD diajukan 4

pernyataan untuk responden. Skor terendah yang keluar untuk masing-

masing responden adalah 4 dan skor tertinggi adalah 20. Kriteria

penilaian tingkat kepuasan anggota terhadap unit simpan pinjam

adalah sebagai berikut :

Tabel 9 Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Unit

Simpan Pinjam di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
I. 4-8 2040 Rendah
2. 9-13 45-65 Sedang
3. 14-20 70 - 100 Tinggi

ii.

iii.

Rendah dengan rentang skor (4-8), yaitu prosedur peminjaman yang
diberikan kepada anggota sangat rumit dan memberatkan anggota,
bunga yang ditetapkan sangat tinggi serta penjelasan kredit tidak
diberikan oleh pihak pengelola unit simpan pinjam.

Sedang dengan rentang skor (9-13), prosedur peminjaman yang
diberikan tidak rumit, kemudian penjelasan mengenai kredit
dilakukan dengan cara yang mudah dipahami dan dimengerti oleh
anggota.

Tinggi dengan rentang skor (14-20), pihak pengelola unit simpan
pinjam mengelola unit simpan pinjam dengan baik, para pengurus
menjaga keamanan simpanan para anggota. Bunga yang diterapkan
tidak memberatkan anggota bahkan lebih ringan dari lembaga
pinjaman lainnya. Dalam hal penjelasan prosedur pihak pengurus
memberikan penjelasan dengan yang mudah dimengerti oleh para
anggota sehingga anggota merasa puas dengan pelayanan unit

simpan pinjam yang ada di KUD.
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f. Untuk unit rekening listrik yang dikelola oleh KUD diajukan 3
pernyataan untuk responden. Skor terendah yang keluar untuk masing-
masing responden adalah 3 dan skor tertinggi adalah 15. Kriteria
penilaian tingkat kepuasan anggota terhadap unit rekening listrik
adalah sebagai berikut :

Tabel 10. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggot Terhadap Unit
Rekening Listrik di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
1. 3-6 20-40 Rendah
2. 7-10 46 - 66 Sedang
3. 11-15 73 -100 Tinggi

i. Rendah dengan rentang skor (3-6), yaitu proses pembayaran yang
sering macet, dan saldo rekening listrik yang sering habis.

ii. Sedang dengan rentang skor (7-10), proses pembayaran dilakukan
dengan lancar, para pengurus menyediakan saldo rekening listrik
cadangan agar tidak kehabisan.

iii. Tinggi dengan rentang skor (11-15), pengelolaan rekening listrik
dilakukan dengan cara yang baik dan tidak mengganggu pelayanan
di unit lainnya. Selain itu proses pembayaran rekening listrik tidak
hanya diperuntukkan bagi anggota saja tetapi masyarakat sekitar
juga bisa membayar rekening listrik di KUD. selama dijalankan unit
ini tidak melanggar kerja sama dengan pihak PLN sehingga pihak
PLN tetap mau bekerja sama dengan KUD Remaja Makmur.

g. Untuk unit alat berat yang dikelola oleh KUD diajukan 3 pernyataan
untuk responden. Skor terendah yang keluar untuk masing-masing

responden adalah 3 dan skor tertinggi adalah 15. Kriteria penilaian
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tingkat kepuasan anggota terhadap unit alat berat adalah sebagai
berikut :

Tabel 11. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Unit
Alat Berat di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
1. 3-6 2040 Rendah
2. 7-10 46 — 66 Sedang
3. 11-15 73— 100 Tinggi

1. Rendah dengan rentang skor (3-6), tidak adanya perawatan yang
dilakukan pihak pengurus terhadap unit alat berat yang dimiliki
serta alat berat juga tidak membantu kegiatan usaha tani anggota

ii. Sedang dengan rentang skor (7-10), pengelolaan alat berat sudah
dilakukan dengan baik dan perawatan alat berat juga rutin dilakukan
oleh pihak pengurus.

iii. Tinggi dengan rentang skor (11-15), anggota merasa terbantu
dengan adanya alat berat ini seperti kegiatan pembukaan jalan ke
lahan anggota. Perawatan rutin selalu dilakukan oleh pihak
pengurus dan selain itu pihak KUD juga memperbolehkan
masyarakat sekitar menggunakan alat berat ini dengan sistem sewa.
Hasil sewa ini nantinya akan digunakan untuk tambahan biaya

perawatan alat berat.

h. Untuk unit elektronik yang dikelola oleh KUD diajukan 3 pernyataan
untuk responden. Skor terendah yang keluar untuk masing-masing
responden adalah 3 dan skor tertinggi adalah 15. Kriteria penilaian
tingkat kepuasan anggota terhadap unit elektronik adalah sebagai
berikut :




Tabel 12. Kriteria Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Unit
Elektronik di KUD Remaja Makmur

No Rentang Skor % Skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
l. 3-6 2040 Rendah
2. 7-10 46 — 66 Sedang
3. 11-15 73 - 100 Tinggi

i. Rendah dengan rentang skor (3-6), produk elektronik yang
disediakan seadanya saja dan pengelolaan unit tidak berjalan
dengan baik

ii. Sedang dengan rentang skor (7-10), produk elektronik yang
disediakan merupakan produk terbaru dan produk yang menjadi
kebutuhan para anggota dan masyarakat sekitar.

iii. Tinggi dengan rentang skor (11-15), sistem pembayaran yang
diterapkan secara cash dan kredit sehingga tidak memberatkan
anggota dan masyarakat sekitar selain itu, kelengkapan produk
elektronik yang disediakan juga dilakukan dengan baik. Anggota
dan masyarakat juga dapat memesan produk yang mereka inginkan

sesuai dengan bentuk kebutuhan mereka.

Selanjutnya, skor dari masing-masing responden dalam setiap penilaian aspek
tersebut akan dijumlahkan sehingga didapatkan total penilaian seluruh responden
terhadap semua aspek. Kemudian dari total penilaian skor tersebut di rata-ratakan
dengan membagi total skor tersebut dengan jumlah responden sehingga diperoleh
rata-rata skor per responden.

Jumlah semua pernyataan terhadap tingkat kepuasan anggota terhadap pelayanan
pengurus KUD Remaja Makmur adalah 50 sehingga didapat skor terendah 50 dan
skor tertinggi adalah 250. Maka kriteria rata-rata penilaian anggota terhadap
pelayanan pengurus KUD Remaja Makmur adalah sebagai berikut:
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Tabel 13.  Tabel Total Rata-rata Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Pelayanan

Pengurus KUD Remaja Makmur :

No Rentang Skor % skor Penilaian Tingkat
Kepuasan
50-116 20 —-46 Rendah
117183 47-173 Sedang
184 — 250 74— 100 Tinggi

Kategori penilaian total rata-rata tingkat kepuasan anggota terhadap pelayanan

pengurus KUD Remaja Makmur adalah sebagai berikut :

1. Rendah, yaitu semua unit usaha yang ada didalam KUD tidak berjalan dengan

baik. Para pengurus tidak bekerja sesuai dengan jabatan dan pelayanan yang
diberikan kepada anggota tidak sesuai dengan harapan dan apa yang
diinginkan oleh para anggota.

Sedang, yaitu KUD remaja makmur mengelola unit usaha secara baik dan
memberikan pelayanan yang memuaskan bagi para anggota. Unit usaha yang
ada selalu berkembang dengan ditunjang pelayanan para pengurus yang sudah

sesuai dengan harapan anggota sehingga membuat KUD menjadi lebih baik.

. Tinggi, yaitu pengelolaan KUD dilakukan secara baik dan para pengurus

selalu memperbaiki kualitas pelayanan mereka. Fasilitas yang dimiliki oleh
KUD tergolong sangat lengkap sehingga para anggota merasa puas dan sangat
terbantu dengan kegiatan yang dilakukan oleh pihak KUD. semua unit usaha
yang dijalankan mengalami kemajuan dari sejak berdiri bahkan pihak KUD
berusaha untuk menambah kembali unit usaha yang dapat menunjang kegiatan
usaha tani anggota dan kebutuhan masyarakat sekitar. Kebijakan yang dibuat
oleh pihak KUD merupakan kebijakan yang dapat diterima dan membuat para
anggota menjadi lebih sejahtera sehingga para anggota tetap berada dan tetap
bertahan di KUD Remaja Makmur.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Kondisi Geografis Nagari Koto Laweh

Nagari Koto Laweh mereupakan salah satu Nagari yang terletak di
Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya. Nagari ini merupakan salah
satu Nagari yang dikelilingi oleh perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet.
Secara geografis Nagari Koto Laweh terletak pada posisi 101° 23° 57" BT - 101°
42° 20" BT sampai dengan 1205’ 037 LS- 1 21° 30” LS. Wilayah ini berada di
ketinggian 113 m dpl dan memiliki rata-rata curah hujan 234.33mm/ bulan serta
luas wilayah 488.19 Km. Luas nagari Koto Laweh sendiri yaitu 27,26 Km?” dan

adapun batas administrasi Nagari Koto Laweh adalah :

a. Sebelah Utara : Nagari Koto Tinggi

b. Sebelah Selatan : Nagari Sinamar, Kecamatan Asam Jujuhan
c. Sebelah Barat : Nagari Bonjol

d. Sebelah Timur : Nagari Koto Gadang

Kondisi topografi Nagari Koto Laweh umumnya merupakan lahan datar
dengan ketinggian antara 113 m sampai dengan 120 m dari permukaan laut serta
curah hujan 2000- 3000 mm/bulan, suhu di Nagari Koto Laweh berkisar antara
27°C — 30°C . Akses ke nagari ini cukup memerlukan waktu yang lama karena
nagari ini merupakan nagari yang memiliki kondisi jalan yang tidak baik dan

sering mengalami kerusakan.

2. Kondisi Demografis Nagari Koto Laweh

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Koto Besar Tahun
2010 yaitu perempuan berjumlah 11.013 jiwa dan laki-laki berjumlah 11.843 jiwa.
Sedangkan untuk nagari Koto Laweh sendiri perempuan berjumlah 1.327 jiwa dan
laki-laki 1.326 jiwa. Pembagian penduduk nagari Koto Laweh berdasarkan jorong
dapat dilihat dalam Tabel di bawah ini.
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Tabel 14. Jumlah Penduduk berdasarkan Jorong.

No Jorong Jenis kelamin (orang)
Laki-laki Perempuan

l. Bukit Gading 246 253
2. Bukit Makmur 313 302
3. Koto Tangah 324 337
4. Koto Panjang 264 257
5 Durian Gadang 179 178
Jumlah 1326 1327

Sumber : BPS Kab. Dharmasraya 2011

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat persentase jumlah penduduk di nagari
Koto Laweh. Untuk Jorong Bukit Gading Panjang memiliki jumlah penduduk
sebanyak 246 laki-laki dan 253 orang perempuan atau sekitar 19%. Untuk jorong
Bukit Makmur memiliki jumlah penduduk sebanyak 313 orang laki-laki dan 302
perempuan atau sekitar 19%, jorong Koto Tangah memiliki jumlah penduduk 324
orang laki laki dn 337 perempuan atau sekitar 24% dan untuk jorong Durian Gadang
berjumlah 179 Orang laki-laki dan 178 perempuan atau sekitar 13%.

Penduduk di Nagari Koto Laweh pada tahun 2010 tercatat sebanyak 2.653 jiwa
yang memiliki berbagai macam jenis pekerjaan dan tingkat pendidikan. Dilihat dari
pembagian kesejahteraan keluarga di Nagari ini rata-rata masyarakat Nagari Koto
Laweh memiliki kategori tingkat kesejahteraan masyarakat sedang yang memiliki

pekerjaan sebagai petani.

Tabel 15. Tingkat Kesejahteraan KK Nagari Koto Laweh

No Tingkat Kesejahteraan Persentase

L KK Kaya 10 %

2 KK Sedang 80 %

3. KK Miskin 10 %
Jumlah 100 %

Sumber : BPS Kab. Dharmasraya 2011



Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa pada umumnya masyarakat Nagari

Koto Laweh dapat dikategorikan dalam kesejahteraan keluarga sedang yaitu dengan

persentase sebanyak 80% . Dapat diketahui bahwa masyarakat Nagari Koto Laweh

sudah bisa memenuhi kebutuhan mereka dari pekerjaan yang mereka miliki.

Tabel 16. Mata Pencaharian Masyarakat Nagari Koto Laweh

No Mata Pencaharian Persentase
1. Petani 77 %

2. Dagang 4 %

3. Peternakan dan Perikanan 3.5%
4. Pegawai 10 %

5. Industri Kecil 2%

6. Penjahit 0,5 %

y PNS 1 %

8. Buruh Industri 2%
Jumlah 100 %

Sumber : BPS Kab. Dharmasraya 201 |

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian masyarakat

Nagari Koto Laweh sebagian besar adalah sebagai petani yaitu sebanyak 77 %. hal ini

sesuai dengan keadaan penggunaan lahan yang pada umumnya juga digunakan untuk

lahan pertanian seta sesuai dengan kondisi alam Nagari Koto Laweh sendiri.

Tabel 17. Tingkat Pendidikan Masyarakat Nagari Koto Laweh

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)
l. Tidak Tamat SD 457

2 SD 1500

3. SMP 605

4. SLA 120

3. Diploma/ Sarjana 42
Jumlah 2724

Sumber : BPS Kab. Dharmasraya 2011
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Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat Nagai Koto Laweh
pada umumnya memiliki tingkat pendidikan sampai SD. Hal ini dikarenakan karena
pada zaman dahulu masyarakat mengalami kesulitan untuk dapat bersekolah
dikarenakan faktor ekonomi. Seiiring dengan berkembangnya pemikiran masyarakatt
serta fasilitas pendidikan yang memadai sekarang masyarakat Nagari Koto Laweh
mau meberikan pendidikan kepada anak cucu mereka bahkan sampai ke tingkat
sarjana.

4. Lembaga Perekonomian

Untuk Nagari Koto Laweh sendiri memliki lembaga perekonomian yang dapat
dimasukkan kedalam kategori lengkap. Adapun bentuk lembaga perckonomian yang
dimiliki oleh Nagari Koto Laweh dapat dilihat dalam Tabel berikut :

Tabel 18. Lembaga Perckonomian Nagari Koto Laweh

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah (unit)
1. Pasar 1
3 KUD I
1 Sitiung Madani 1
Jumlah 3

Sumber : BPS Kab. Dharmasraya 2011
Di Nagari Koto Laweh Sendiri memiliki pasar yang diadakan setiap satu minggu
sekali. Di dalam pasar ini semua kegiatan perekonomian masyarakat dapat terlaksana
seperti fungsi pasar pada umumnya. Untuk Sitiung Madani sendiri merupakan suatu
lembaga perckonomian yang melayani simpan pinjam untuk masyarakat. Sedangkan
untuk KUD di Nagari Koto Laweh hanya memiliki satu KUD yaitu KUD Remaja
Makmur.
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B. Sejarah Berdirinya Koperasi Unit Desa Remaja Makmur

Latar belakang didirikannya Koperasi Unit Desa (KUD) yaitu dalam rangka ikut
berperan aktif dalam perekonomian masyarakat sekitar melalui kegiatan simpan
pinjam yang diharapkan dapat menjadi alternatif bagi masyarakat sehingga
diharapkan mampu menciptakan kesejahteraan bersama. KUD Remaja Makmur
dengan kepercayaan dasar yang dimiliki berupaya agar dapat bekerja secara
maksimal sehingga dapat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota, dan
karyawan.

Pendirian koperasi ini di tahun 1981 berdasarkan pada kesepakatan bersama dari
masyarakat setempat, karena mercka mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses
permodalan dan jasa saat menjalankan kegiatan usaha tani. Pada awalnya KUD
melaksanakan kegiatan dibidang pemenuhan kebutuhan schari hari atau bergerak
dalam bidang koperasi konsumsi. Hal ini dilakukan selama 2 periode kepengurusan
sampai pada tahun 2010 KUD mengalami masa suram dan bisa digolongkan kedalam
kategori tidak aktif selama beberapa periode. Pada awal berdiri KUD bisa menjadi
salah satu KUD yang aktif namun seiiring dengan pergantian kepengurusan KUD
mengalami keterpurukan dan tidak ada asset dan keuntungan yang dimiliki oleh
KUD.

Pada tahun 2000 KUD mulai bangkit dan mulai berbenah dalam hal
kepengurusan dan pengelolaan. Di tahun 2006 KUD mulai mendirikan unit usaha
baru dan menambah karyawan untuk mengelola unit usaha. Tahun 2010 KUD
bergerak di bidang pelayanan barang dan jasa serta bergerak di bidang simpan pinjam
dan unit usaha lainnya. Hal ini terjadi karena para anggota mengalami kesulitan
permodalan sehingga menghambat kegiatan usaha tani mereka. Akses untuk ke
lembaga permodalan cukup jauh dari nagari Koto Laweh yang menyebabkan para
petani tidak bisa mengembangkan usaha tani mereka.

Setelah mengalami masa sulit saat ini KUD telah menjadi salah satu KUD
berprestasi di tingkat nasional serta KUD yang tergolong aktif di Kabupaten
Dharmasraya. Struktur organisasi KUD telah dikelola dengan baik dan setiap unitnya

memiliki satu orang manajer yang mengawasi dan mengelola jalannya unit tersebut.



47

KUD Remaja Makmur telah mendapat pengesahan dari Kantor Wilayah Departemen
Koperasi dengan badan hukum No. 1264/BH-XVII tanggal 27 Juli 1981. Koperasi
Remaja Makmur memiliki wilayah kerja yang meliputi Kenagarian Koto Laweh.
Sampai saar ini KUD memiliki anggota sebanyak 557 orang.
C. Struktur Organisasi

Struktur tertinggi pada KUD Remaja Makmur adalah rapat anggota. Untuk dapat
berjalan secara baik, pengelolaan KUD Remaja Makmur tidak mungkin ditangani
oleh scluruh anggota. Oleh sebab itu dipilih pengurus yang diharapkan dapat
menjalankan usaha KUD Remaja Makmur. Selain itu dalam pengelolaannya KUD
Remaja Makmur juga mempunyai badan pengawas. Struktur organisasi merupakan
susunan dan hubungan antara bagian-bagian dalam suatu organisasi. Struktur
organisasi mengkhususkan pembagian kegiatan kerja dan menunjukkan bagaimana
suatu kegiatan atau fungsi-fungsi yang berbeda saling dihubungkan.

Struktur organisasi di KUD Remaja Makmur sudah mengalami 5 kali perubahan
kepengurusan. Kepengurusan di KUD Remaja Makmur memiliki masa jabatan 3
tahun setiap periode kepengurusannya. Kepengurusan terakhir menjabat sejak tahun
2010 sampai tahun 2012 dan dipilih lagi untuk menjabat pada periode 2013 sampai
periode 2018. Hal ini dikarenakan karena para anggota mempercayakan kembali
kepengurusan KUD kepada para pengurus lama.

Adapun perangkat organisasi koperasi yang sesuai Undang-Undang
perkoperasian No. 25 tahun 1992 bab IV Pasal 21 adalah :

—

. Rapat Anggota

[

Pengurus

3. Pengawas

Struktur organisasi dalam KUD telah mengalami 3 kali perubahan. Pertama kali
berdiri pada tahun 1981 struktur hanya terdiri dari pengurus inti dan ditambah unit
transportasi. Sedangkan perubahan kedua yang dilakukan pada tahun 1990 struktur
organisasi berubah menjadi pengurus inti, unit transportasi dan unit kebun.

Sedangkan pada tahun 2000 struktur juga mengalami perubahan yang terdiri dari
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pengurus inti, unit transportasi, unit simpan pinjam, serta pada tahun 2008 struktur
telah mengalami perubahan kembali menjadi struktur lengkap seperti sekarang.
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Koperasi Unit Desa Remaja Makmur Koto Besar

RAT KUD
PENGURUS
BPP |--------=--- S €= BP
- Ketua
- Bendahara
- Sekretaris
T. KEBUN WASERDA SAPRODI ELEKTRO SPJ KASIR SECURITY
l v
KRANI BUAH SUPIR

Gambar 1. Struktur Organisasi KUD Remaja Makmur

Keterangan Pola Hubungan :
———  » Garis Komando

""""""" »  Garis koordinasi antara struktur dan pembagian kerja
Keterangan :

BPP : Badan Pelindung dan Penasehat

BP  :Badan Pengawas

Krani : Penanggung jawab

SPJ :Simpan Pinjam
Sumber : KUD Remaja Makmur, Koto Besar 2014
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Dengan melihat struktur organisasi diatas, tugas dan wewenang masing-masing
(job description) pengurus dan karyawan yaitu :

Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi dan
rapat ini dihadiri oleh anggota yang pelaksanaannya diatur dalam anggaran dasar.
Rapat anggota diadakan paling sedikit sekali dalam satu tahun. Rapat anggota
berhak meminta keterangan dan pertanggungjawaban dari pengurus dan pengawas
mengenai pengelolaan koperasi serta di sahkan paling lambat 3 bulan setelah tahun
buku lampau. Rapat anggota dibedakan menjadi dua macam yaitu :

a. Rapat Anggota Tahunan

Rapat ini diadakan paling lambat 3 bulan setelah tahun buku berakhir. Di dalam
rapat yang dibahas adalah pemilihan, pengangkatan, pemilihan pengurus, dan badan
pengawas serta manajer apabila periode berakhir. Kemudian didalam rapat tahunan
ini juga disajikan laporan pertanggungjawaban pengurus kepada para anggota serta
menjalankan pembahasan dan pengesahan berita acara RAT tutup buku tahun yang
lalu.

Di dalam pelaksanaannya pihak KUD menyelenggarakan RAT scsuai dengan
waktu yang ditentukan. Kehadiran anggota bisa digolongkan hampir semua yang
ikut berartisipasi dalam RAT karena pihak KUD memiliki cara tersendiri untuk
menarik minat dan partisipasi anggota untuk datang. RAT yang diselenggarakan
tidak pernah lewat dari bulan yang ditentukan. Keterlambatan penyelenggaraan
RAT ini dilakukan karena adanya ketidaksiapan laporan dari pengurus dan susahnya
mencari waktu yang tepat. Didalam penyelenggaraan RAT juga dilakukan
pembagian SHU. SHU dibagikan berdasarkan jumlah keuntungan dari unit usaha
yang didapat. SHU diberikan kepada semua anggota KUD secara merata dan
dibagikan dengan jumlah yang sama.

Seperti pada RAT yang diadakan pada tanggal 29 maret 2014 dibawah
kepengurusan periode 2013-2018, para pengurus memberikan hadiah utama berupa
undian yang diambil oleh setiap anggota yaitu satu unit sepeda motor. Selain satu
unit sepeda motor para pengurus menyediakan hadiah lainnya seperti kompor gas,

dispenser, pakaian. Hal ini terbukti bahwa kehadiran para anggota pun meningkat
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dari RAT yang diadakan sebelumnya. Para pengurus berpendapat bahwa para
anggota sangat dibutuhkan dan sangat berpengaruh terhadap jalannya kegiatan yang
ada di dalam KUD.

Kegiatan lain yang tidak kalah penting di dalam RAT yaitu pembahasan laporan
pertanggungjawaban keuangan pengurus, yang mana para pengurus tidak ingin
terjadi kekeliruan antara anggota dan pengurus yang nantinya akan menghambat

jalannya kegiatan di KUD.

b. Rapat Anggota Khusus

Rapat ini diadakan untuk perubahan anggaran dasar koperasi selain itu rapat juga
diadakan apabila ada hal-hal yang mendesak untuk kepentingan koperasi. Rapat
anggota khusus ini dilakukan antara pengurus dengan pengurus, pengurus dan antar
ketua kelompok. Rapat anggota khusus pada awalnya rutin diadakan setiap per
semester, tetapi sekarang rapat ini diadakan per triwulan tergantung dengan
keperluan dan hal penting yang akan diselesaikan.

Selain itu hal yang dibahas di dalam rapat anggota tahunan ini yaitu adanya
kejadian luar biasa seperti adanya pengurus yang dianggap melanggar hukum yang
berlaku di dalam KUD.

1. Ketua

Penanggung jawab secara umum urusan internal dan eksternal KUD, mengambil
langkah kebijakan dan pelaksanaan kegiatan KUD, melakukan koordinasi dengan
pengurus maupun karyawan, menyelenggarakan RAT dan melakukan pengawasan
jalannya koperasi. Didalam periode kepengurusan ini para anggota sudah merasa
sangat puas dengan kinerja ketua KUD. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
informan kunci bahwa KUD Remaja Makmur termasuk kedalam golongan KUD
aktif dan KUD berprestasi. Ketua tidak mengambil alih semua kegiatan dalam
mengelola koperasi tetapi ketua menyerahkan kegiatan yang ada di dalam KUD
kepada para manajer unit usaha yang ada di dalam KUD.

Urusan eksternal yang di atur oleh ketua yaitu hubungan dengan pihak

pemerintahan, pihak Dinas Koperindag, pihak perbankan, dan pihak- pihak yang



51

terkait diluar kepengurusan KUD. Sedangkan untuk urusan internal, ketua
melakukan kegiatan dan mengatur hunungan antara para penguus lainnya dan para
anggota KUD.

Hubungan yang terjadi di antara ketua dan para pengurus berupa hubungan
vertikal dan horizontal. Disini koordinasi antara para pengurus lainnya dengan ketua
bisa dilihat dengan adanya kepercayaan yang diberikan oleh ketua untuk mengelola
unit usaha hingga maju seperti sekarang. Disamping itu, para manajer unit usaha
sudah bisa langsung melaporkan jalannya kegiatan unit usaha kepada pihak auditor
independen. Untuk hubungan horizontal, ketua memberikan arahan dan koordinasi
kepada para pengurus. Sedangkan hubungan vertikal yang terjadi di KUD ini yaitu
para pengurus juga berkoordinasi dengan ketua, ketua juga berhak memberikan
koordinasi kepada para pengurus. Dari struktur organisasi dapat dilihat yang dapat
melakukan hubungan vertikal dengan pengurus yaitu badan pengawas, dan badan

pelindung penaschat yang terdapat di KUD.

2. Sekretaris

Memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam mengadakan surat-surat penting,
melaksanakan kebijakan pengurus yang diambil dari keputusan rapat kerja pengurus
yang menyangkut kegiatan sehari-hari (intern), menyusun daftar program kerja.
Bentuk pelayanan sekretaris sendiri menurut para anggota sudah tergolong baik. Hal
ini diperkuat dengan semakin meningkatnya kualitas dan bentuk manajemen KUD
sehingga KUD masih tetap dipercaya oleh para anggota dan dilihat dari jumlah
anggota yang tidak mengalami perubahan yang terlalu banyak sejak KUD didirikan.

Keahlian seorang sekretaris sendiri harus selalu dilatih dan selalu
dikembangkan. Pihak ketua dan para anggota menginginkan sekretaris tidak hanya
mengurus lugas lenlang sural menyural saja. Telapi, sekrelaris juga harus bisa
memahami kondisi lingkungan KUD serta juga mengerti dan mengetahui
kebutuhan para anggota serta bisa menangani apa yang dipermasalahkan oleh
anggota. Di dalam KUD sekretaris ini selalu diberikan pelatihan seperti pelatihan

manajemen, dan pelatihan akuntansi.
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3. Bendahara

Mengatur kebijakan pengelolaan harta dan kekayaan KUD. Mengendalikan
anggaran pendapatan dan belanja, melaporkan pertanggung jawaban mengenai
keuangan kepada anggota/pengurus jika sewaktu- waktu diperlukan mengawasi
setiap transaksi dan pembukuan. Didalam praktiknya, bendahara di KUD Remaja
Makmur sudah menjalankan tugasnya sesuai dengan semestinya.

Anggota berpendapat bahwa KUD telah memberikan banyak manfaat dan telah
membantu kegiatan usaha tani mereka. Bendahara sendiri dalam mengelola
keuangan KUD selalu berkonsultasi dengan para anggota dan pengurus lainnya.
Pada saat ini dengan keuntungan yang dimiliki oleh KUD dan dengan pengelolaan
keuangan yang baik oleh bendahara. KUD telah memiliki asset baru yaitu lahan
seluas 72Ha yang nantinya akan ditujukan untuk para anggota dan para pengurus.
Kendala yang dihadapi oleh bendahara pada umumnya yaitu kurangnya
mendapatkan perhatian anggota untuk ikut berpartisipasi dalam program yang
diadakan KUD.

4. Badan Pelindung dan Penasehat

Badan pelindung dan penasechat merupakan orang yang berperan untuk
mencegah terjadinya penyimpangan dan kesalahan dalam KUD. Pihak pengurus
melakukan hubungan vertikal dan selalu berkoordinasi dengan pihak badan
pelindung dan penasehal lentang apa yang menjadi permasalahan dan apa yang
harus dilakukan untuk kebaikan KUD kedepannya. Didalam KUD Remaja Makmur
badan pelindung dan penasehat yang dimiliki sebanyak 1 orang.

Badan pelindung dan penasehat ditunjuk oleh anggota melalui rapat yang
diselenggarakan karena pengambilan keputusan tertinggi terletak di tangan anggota
KUD. Untuk badan pelindung penasehat ini sendiri kurang berfungsi dengan baik.
Hal ini dikarenakan badan pelindung dan penasehat cukup sibuk dengan pekerjaan
yang dijalani sehingga badan pelindung dan penaschat hanya memantau dari jauh

keadaan KUD dan sesekali datang ke KUD.
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5. Badan Pengawas

Badan pengawas merupakan pihak yang berperan mengawasi pelayanan yang di
lakukan pengurus. Anggota pengawas dipilih langsung oleh anggota KUD dalam
rapat anggota didalam rapat anggota. Dalam menjalankan tugasnya, pengawas
berhak mendapatkan laporan dari pengurus. Didalam KUD pengawas yang dimiliki
berjumlah 3 orang, yang terdiri dari 1 orang ketua dan 2 orang anggota. Pengawasan
yang dilakukan yaitu berupa pengawasan akuntabilitas maupun secara administrasi
yang nantinya untuk meningkatkan pengelolaan unit- unit usaha yang ada di KUD
sehingga bisa lebih efektif dan efisien.

Hubungan yang terjalin antara pengawas dan pengusus berupa hubungan
horizontal. Dimana pengurus dan pengawas saling berkoordinasi tentang hal hal
yang menyangkut dengan keberlangsungan KUD dan permasalahan yang di hadapi
oleh KUD. Setelah melakukan koordinasi dan diskusi selanjutnya permasalahan dan
keputusan tersebut dibawa ke anggota melalui rapat anggota.

Permasalahan yang dihadapi oleh badan pengawas seperti laporan dari unit
usaha yang tidak benar, keterlambatan penyerahan laporan unit usaha sehingga
badan pengawas terlambat memeriksa laporan tersebut, selain itu komunikasi yang
kurang antara tiap unit usaha dan badan pengawas. Penyelesaian masalah
keterlambatan ini biasanya dilakukan pada tahap teguran terlebih dahulu. Badan
pengawas menegur manajer unit usaha dan menanyakan mengenai keterlambatan.
Apabila manajer unil juga tidak bisa memberikan laporan maka badan pengawas

segera mendiskusikan dengan para pengurus inti mengenai tindakan selanjutnya.
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Tabel 19. Dinamika Ringkasan Organisasi KUD

No Struktur Organisasi Keterangan
L. Rapat Anggota Tahunan Dihadiri oleh seluruh anggota dan para
pengurus KUD. kegiatan yang dilakukan yaitu
pembahasan anggaran dan pembagian SHU
dan hal-hal penting lainnya.

2: Pengurus Inti
a. Ketua Mengelola hubungan koordinasi yang baik
dengan para pengurus dan para anggota.
Mengatur bentuk kerjasama dengan pihak
Eksternal KUD.
b. Sekretaris Menjaga keamanan arsip surat milik KUD
¢. Bendahara Menyusun laporan keuangan tiap unit-unit

yang dikelola oleh KUD dan mengelola
kevangan KUD sesuai dengan keburuhan
KUD

3 Badan Pelindung dan Penasehat  Kesibukan  aktivitas  badan pelindung
penasehat yang membuat BPP melakukan
pengawasan yang tidak teratur terhadap
kegiatan di KUD

4. Badan Pengawas Keterlambatan laporan kegiatan dari setiap
unit usaha yang membuat badan pengawas
kesulitan dalam memeriksa

D. Unit usaha di KUD Remaja Makmur
1. Unit Usaha Kebun

Unit usaha kebun mengelola semua bentuk kegiatan yang berkaitan dengan usaha
tani milik anggota. Unit ini berdiri sejak tahun 1997 karena telah ada pabrik sawit
yang berdiri dan sudah berlaku sistem inti plasma. Unit kebun berperan penting
terhadap kegiatan anggota karena unit ini harus membuat manajemen yang baik
dalam pelaksanaan panen, serla agar anggota tidak terlalu banyak mengalami
kehilangan dan penyusutan produksi kebun.

Pihak pengurus selalu memantau bagaimana jalannya kegiatan usaha (ani
anggota. Kesulitan yang dihadapi oleh unit kebun yaitu apabila ada permasalahan di
lahan petani seperti adanya gulma dan hasil buah yang tidak optimal. Disini pihak
unit kebun akan mencarikan jalan keluar yang sesuai dengan kebutuhan lahan petani
karena hal ini dapat merugikan anggota. Selain itu pihak pengurus dan unit kebun

Juga meperhatikan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan usaha tani para
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anggota. Bentuk perawatan sarana dan prasarana ini akan diambil dari dana anggota
yaitu Rp 7/kg hasil buah yang dipanen dari lahan para anggota.

Unit usaha ini mengelola kegiatan usaha kebun milik anggota, penyediaan
sarana dan kebutuhan untuk kebun anggota yang terdiri dari pengendalian dan
pemberantasan gulma secara terpadu dan membuat manajemen kegiatan yang dapat
menguntungkan para anggota, kegiatan penyaluran dan pengangkutan hasil kebun
milik anggota. Unit kebun terdiri dari 1 orang manajer unit dan 1 orang karyawan
yang bersama sama menjalankan tugas didalam unit kebun.

Seiring dengan berjalan kegiatan KUD pihak pengurus selalu berusaha
memperbaiki unit usaha kebun dengan cara meningkatkan peranan KUD dalam
pengadaan penyaluran pupuk, serta membantu petani dalam ketersediaan pupuk yang
tepat jenis, tepat dosis, maupun tepat sasaran. Unit usaha kebun juga ingin membuat
rencana pengadaan, dan penyaluran pupuk pada anggota kelompok tani, serta terus
melakukan penyuluhan kepada anggota KUD bahwa penyaluran pupuk merupakan
misi KUD sehingga tepat sasaran. Kendala yang dihadapi oleh unit ini yaitu,
pencurian buah yang terjadi di lahan milik anggota, kondisi jalan yang tidak bagus
sehingga mempersulit pengangkutan buah dan pengangkutan pupuk serta kebutuhan
kebun lainnya. Tetapi sejak tahun 2010 setelah ada alat berat semua kendala
mengenai jalan dapat terselesaikan dan hanya tersisa kendala kecil saja seperti adanya
hama di lahan milik anggota. Di dalam unit kebun terdapat pula satu unit yang

berada dibawah pengawasan unil kebun :

a. Krani Lapangan

Krani lapangan merupakan orang yang bertanggung jawab dengan semua
jalannya proses pengangkutan buah dari kebun anggota ke pabrik. Krani yang
nantinya akan melaporkan kepada pihak unit kebun tentang bagaimana kondisi di
lapangan. Unit kebun dan krani nantinya akan saling berkoordinasi tentang bentuk
kegiatan yang dilakukan serta mencari solusi dalam mengatasi permasalahan ataupun

merencanakan bentuk bentuk kegiatan yang akan diterapkan dilapangan untuk



56

mempermudah proses pengangkutan. Krani memiliki 3 orang anggota yang mengatur
bagian krani.

Krani akan mengawasi jalannya kegiatan yang ada dilapangan. Selain itu krani
akan menyelesaikan bentuk permasalahan yang ada dilapangan seperti adanya buah
yang tidak terangkut semua, adanya ulat dan serangan hama di lahan milik anggota.
Apabila tidak bisa diselesaikan krani akan berdiskusi dengan pihak unit kebun dan
pengurus. Orang yang akan dijadikan krani haruslah bisa bertanggung jawab dengan
benar dan mengerti akan kondisi kebun sawit milik petani karena buah yang akan
diangkut nantinya akan mempengaruhi pendapatan para anggota serta kebaikan KUD
sendiri. Krani dipilih dan diberhentikan oleh ketua yang mana terlebih dahul
berdiskusi dengan pihak pengurus lain dan dengan para anggota KUD sendiri. Krani
memiliki jam kerja yang tidak sama dengan pengurus lain yang ada dikantor, tetapi
krani memiliki jam kerja sendiri yang terkadang jam kerja krani pun sampai malam

hari.

2. Waserda

Unit waserda sendiri berdiri karcna kebutuhan petani dan masyarakat sckitar.
Unit ini berdiri sejak tahun 2009 karena pihak pengurus ingin melengkapi dan
memenuhi kebutuhan anggota maupun masyarakat sekitar. Di dalam unit waserda
terdapat 2 orang karyawan yang terdiri dari satu orang manajer unit dan 1 orang
karyawan. Manajer unit mengatur dan mengelola jalannya unit saprodi ini. Manajer
unil yang mengambil keputusan tentang apa yang harus disediakan oleh waserda dan
kebijakan lainnya yang akan mempermudah anggota tetapi tetap dibwah pengawasan
pihak pengurus.

Kegiatan yang ada di unit waserda di awasi dan dikoordinir oleh pihak pengurus.
Aktivitas unit melayani pembelian dan penyediaan bahan bangunan, BBM kendaraan,
alat-alat listrik, serta spart part kendaraan. Sama hal nya dengan unit saprodi unit
waserda terbentuk karena kebutuhan para anggota yang semakin meningkat. Anggota
merasa mercka akan sangat terbantu apabila KUD menyediakan unit usaha waserda.

Hal ini dilakukan untuk mempermudah ketersediaan barang bagi anggota baik sistem



57

pembelian dengan cash maupun dengan sistem kredit. Di dalam unit waserda
mengadakan perlengkapan bangunan untuk melayani kebutuhan anggota. Harga
produk yang disediakan pun juga bersaing dengan harga ditempat lainnya dan juga
dengan harga yang layak. Unit waserda tidak hanya menyediakan perlengkapan dan
peralatan bangunan tetapi juga alat alat pertanian yang dibutuhkan oleh anggota
maupun masyarakat sekitar.

Pengelolaan di unit waserda sepenuhnya dilakukan oleh manajer unit dan dibantu
oleh karyawan. Semua produk yang disesuaikan tidak hanya diperuntukkan bagi
anggota tetapi juga untuk masyarakat sekitar. Permasalahan yang sering dihadapi
pihak waserda yaitu keterlambatan pembayaran yang dilakukan oleh para anggota
dan masyarakat sekitar. Di dalam unit waserda semua produk dilakukan dengan
sistem pembayaran kredit yang dilakukan setiap bulannya. Ke depannya unit waserda
ingin lebih melengkapi kebutuhan anggota yang tidak hanya kebutuhan di bidang
pertanian saja, tetapi juga kebutuhan bangunan, dan sarana perkebunan lainnya.
Produk yang disediakan di unit waserda didatangkan dari luar daerah seperti dari
dacrah Padang, Muaro Bungo, dan Sungai Rumbai. Selain pihak unit yang membeli
langsung barang yang dibutuhkan, persediaan unit waserda juga berasal dari agen
yang datang langsung ke KUD. Hal ini juga bisa mempermudah pengurus unit karena

efisiensi waktu untuk memperoleh barang yang diperlukan untuk anggota.

3. Unit Saprodi

Unit saprodi didirikan setelah dua unit usaha sebelumnya didirikan. Hal ini
dilakukan karena sulitnya mendapatkan semua kebutuhan yang dapat menunjang
kegiatan usaha tani para anggota karena KUD. Hampir sama dengan usaha lainnya
didalam unit saprodi terdapat 1 orang manajer unit dan 1 orang karyawan yang
menjalankan unit ini. Oleh karena itu para pengurus dan anggota sepakat untuk
membuat satu unit usaha untuk memenuhi kebutuhan anggota dalam pengelolaan
kebun.para pengurus mengambil barang dari luar wilayah sitiung IV dan menjualnya

kepada para anggota dengan harga yang sama dengan toko toko pada umumnya.
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Bahkan para pengurus pun juga sepakat untuk menurunkan harga semua produk
apabila itu diperlukan.

Di dalam pelaksanaannya kendala yang dihadapi yaitu apabila stok barang habis
di tempat pengambilan barang dan membuat para anggota menunggu. selain itu,
untuk memenuhi kebutuhan petani, KUD juga melayani anggota dan bukan anggota
dalam penjualan pupuk yang mana permodalan berasal dari pihak ke-3. Selain pupuk
KUD Remaja Makmur saat ini telah menyediakan kebutuhan petani seperti
kebutuhan obat-obatan untuk membasmi gulma yang ada di kebun sawit. Sclain itu,
KUD juga menyediakan peralatan untuk panen TBS, seperti pisau untuk menarik

buah dan alat pemanen lainnya.

4. Unit Elektro

Unit elektro merupakan unit yang berdiri sejak tahun 2008. Unit elektro dikelola
oleh 3 orang yang terdiri dari 1 orang manajer unit, 1 orang karyawan, dan 1 orang
supir. Supir disini bertugas untuk mengantar barang ke masyarakat ataupun untuk
membeli barang keperluan unit elektro. Unit elektro diawasi jalannya oleh para
pengurus, tetapi pengelolaannya diserahkan semua ke manajer unit. Manajer unit
yang akan memeriksa segala sesuatu kekurangan yang berkaitan dengan kelengkapan
dalam unit elektro.

Unit ini berdiri karena pengurus dan pihak pengelola KUD merasa ingin lebih
memperhatikan dan melengkapi kebutuhan para anggota dan para masyarakat sekitar.
Selain itu alasan lainnya yang menjadi pertimbangan pengurus yaitu sulitnya para
anggota dan masyarakat sekitar untuk mendapatkan barang-barang elektronik yang
mereka inginkan karena akses yang cukup jauh, serta harga yang ditawarkan di luar
KUD pun mahal dan memberatkan anggota dan masyarakat sekitar.

Produk yang ada di unit elektro merupakan produk titipan yang berasal dari toko
diluar KUD. Selain itu produk yang disediakan pun merupakan produk pesanan dari
anggota maupun dari masyarakat sekitar. Selain produk titipan, KUD juga menerima
dan membeli produk dari pemasok yang datang langsung ke KUD seperti yang

dilakukan di unit waserda. Bentuk pembayaran dapat dilakukan secara cash maupun
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kredit. Kendala yang dihadapi oleh unit elektro sendiri yaitu keterlambatan barang
pesanan para anggota dan masyarakat serta tunggakan pembayaran yang dilakukan
oleh para anggota dan masyarakat.
a. Supir

Karena banyaknya jenis unit usaha yang didalam KUD maka dibutuhkan
seorang supir untuk membantu para manajer unit usaha dalam proses mengantarkan
dan membeli keperluan unit usaha yang ada di KUD. Pihak supir akan bertanggung
jawab dengan kendaraan yang dimiliki oleh KUD. Bentuk sistem kerja pun diatur
langsung oleh para manajer unit dengan cara supir akan bekerja jika dibutuhkan oleh

unit, tetapi driver wajib hadir setiap hari nya ke KUD.

5. Unit simpan pinjam

Unit simpan pinjam tidak ingin memberatkan anggota dalam penetapan suku
bunga. Hal ini dibuktikan dengan konsistensi pihak KUD yang menetapkan suku
bunga dari 21 % menjadi 18% per tahun. Karena pihak KUD berpendapat dengan
penetapan suku bunga yang 21% akan memberatkan para anggota, dan hal ini dapat
menjadikan KUD memiliki daya saing dengan pihak perbankan yang ada di daerah
sekitar seperti PT. BPR LPN Sungai Rumbai, maupun perbankan lainnya di daerah
Blok D Sitiung IV.

Para pengurus sangal berhati hati dengan selalu berusaha mengelola unit simpan
pinjam dengan baik serta menjaga dan mengawasi jalannnya kegiatan di unit simpan
pinjam karena para pengurus tidak ingin membual para anggola kecewa dan merasa
dirugikan dengan unit simpan pinjam yang ada. Di dalam unit simpan pinjam pihak
KUD membuat suatu kebijakan khusus yaitu bagi anggota yang termasuk golongan
mampu, mercka menghimbau agar para anggota terscbut untuk menyimpan atau
menabung di KUD Remaja Makmur. KUD memberikan bunga tabungan 8% per
tahun dan agar tidak menyusahkan para anggota pihak pengurus unit akan menjemput
tabungan setiap anggota sehingga dapat membantu dari segi waktu. Simpanan ini
selain untuk membantu para anggota yang menabung juga dapat membantu anggota

lain yang tidak menabung. Unit simpan pinjam di KUD sendiri memiliki kegiatan
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yang sama dengan bentuk simpan pinjam lainnya. Hanya saja unit simpan pinjam ini
menggerakkan masyarakat dan anggota untuk melakukan kegiatan simpan pinjam
pada KUD dengan cara melakukan kegiatan penyuluhan pelaksanaan simpan pinjam
yang baik secara teknis maupun adminstrasinya.

Unit simpan pinjam yang dikelola oleh KUD Remaja Makmur sama halnya
dengan sistem yang diterapkan oleh pihak bank. Baik dari segi adminstrasinya
maupun segi peraturannya. Selain itu, pihak KUD akan mengikutkan para anggota
mercka ke dalam program asuransi yang nantinya akan memiliki manfaat bagi
anggota. Pada tahun 2013 kemarin, unit simpan pinjam KUD Remaja Makmur
memberikan hadiah menarik kepada para anggota KUD dan salah satunya sepeda
motornya yang dijadikan sebagai hadiah utama. Dengan sistem nasabah yang
mempunyai saldo tabungan sebesar Rp. 1 Juta akan mendapatkan satu kupon undian
begitu juga untuk kelipatan selanjutnya.

Kendala yang dihadapi oleh unit simpan pinjam yaitu keberadaan LKMA yang
sudah berdiri sejak satu tahun ini yang membuat sebagian anggota ikut meminjam di
LKMA. Selain itu tunggakan pembayaran pun juga menjadi kendala dalam unit ini
dan stok keuangan atau stok kas yang selalu kurang karena adanya keterlambatan
pembayaran dari para anggota. Untuk kedepannya unit ini ingin lebih meningkatkan
kualitas pelayanan dengan cara menambah jumlah persediaan modal untuk para
anggota agar kebutuhan anggota dapat terpenuhi. Tabungan yang dikelola oleh unit
ini dilakukan dengan sistem jempulan yang mana para karyawan menjemput

langsung tabungan ke rumah anggota setiap harinya.

6. Unit Transportasi

Unit transportasi berdiri karena para anggota dan pengurus merasa kesulitan untuk
mengangkut buah dari kebun anggota. Unit ini berdiri sejak tahun 1981 bersamaan
dengan berdirinya KUD. Pada awalnya KUD memiliki 5 unit truk, tetapi sciirng
dengan berjalannya KUD dan pergantian kepengurusan pada tahun 2010 unit truck
yang dimiliki oleh KUD hanya 1 unit. Hal ini dikarenakan banyaknya hutang dan

banyaknya pengeluaran yang dialami oleh KUD pada masa kepengurusan yang lama
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jadi untuk tetap mempertahankan keberadaan KUD kepengurusan tahun 2010 mulai
bangkit lagi dan menjual 4 unit truck yang dimiliki oleh KUD.

KUD Remaja Makmur mempunyai 1 unit truck yang berfungsi untuk melayani
pengangkutan TBS petani. Pengadaan unit transportasi didapat dari kredit pihak ke-3
tanpa melibatkan anggota atas kewajiban kredit terhadap dealer mobil telah lunas.
Akan tetapi melihat perkembangan serta kebutuhan akan armada. maka berdasarkan
hasil keputusan pengurus KUD dan anggota yang di hadiri pengurus Badan Penasehat
KUD menjual unit kendaraan yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena usia
kendaraan yang sudah cukup tua, sehingga biaya perawatan maupun konsumsi bahan
bakar pun cukup tinggi maka, KUD membeli 1 unit armada truck yang baru pada
bulan Juni tahun 2009 dengan harapan dapat menekan biaya perawatan serta dapat
digunakan untuk kegiatan operasional KUD lainnya.

Pada saat ini KUD memiliki 12 unit truck yang mana 1 unit milik KUD dan 11
lainnya milik anggota dengan cara pembayaran Rp.40/kg kelapa sawit. Pembayaran
dilakukan setiap bulannya rutin tanpa ada tunggakan dan keterlambatan, karena pihak
KUD berpendapat jika terlambat pengangkutan akan terhambat sehingga akan
menyebabkan kerugian.

KUD telah membuat jadwal operasional kendaraan baik dalam wilayah KUD
maupun diluar wilayah secara tepat. Evaluasi kebutuhan kendaraan tidak lupa
dilakukan pembinaan kepada sopir untuk dapat menjaga dan merawat kesehatan serta
keselamatan kendaraan. Kendala yang dihadap oleh unit ini yailu keterlambatan

laporan harian dari armada pengangkutan serta biaya bahan bakar yang semakin naik.

7. Unit Rekening Listrik

Sejak tahun 2006 pihak KUD telah bekerja sama dengan pihak PT. PLN
(Persero) ranting Sei Rumbai untuk mengelola pembayaran yang berada di wilayah
kerja Blok A Sitiung IV agar lebih mudah dalam proses pembayarannya. Kegiatan
kerja sama ini dilakukan karena para anggota dan masyarakat merasa kesulitan
melakukan pembayaran rekening listrik karena jarak ke pihak PLN yang cukup jauh.

Sistem pembayaran listrik dilakukan secara prabayar maupun pasca bayar dengan
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integrasi sistem interneting yang bekerja sama dengan pihak Bank Mandiri Syariah.
Unit ini memiliki 1 orang karyawan yang sekaligus merangkap sebagai manajer.
Kendala yang dihadapi dalam unit ini yaitu akses jaringan PLN yang terganggu
sehingga membuat pekerjaan unit menjadi terhambat. Selain itu, tunggakan
pembayaran dari masyarakat juga menjadi kendala setiap bulannya sehingga
pengurus membeli saldo PLN sebesar 40 juta hingga 50 juta bahkan tidak jarang unit
ini menambah lagi saldo karena banyaknya masyarakat yang membutuhkan pulsa

listrik ini.

8. Unit Alat Berat

Karena buruknya kondisi jalan menuju kebun para anggota pihak pengurus dan
para pengawas membeli sebuah unit alat berat Bacho Loader Case yang nantinya
digunakan untuk perawatan jalan kebun serta untuk keperluan warga sekitar seperti
perawatan jalan, meratakan tapak rumah, dan keperluan lainnya. Hal ini bertujuan
untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada anggota khususnya untuk pemakaian
perawatan jalan, sehingga mobilisasi dan transportasi pengangkutan TBS dari kebun
para anggota dapat terlaksana dengan baik. Untuk pemakaian pribadi KUD
melakukan sistem sewa kepada masyarakatl dengan biaya sewa Rp.300.000 setiap jam
yang mana biaya ini akan dgunakan untuk perawatan alat berat dan untuk keperluan
lainnya.

Untuk lebih meningkatnya pelayanan para pengurus pihak KUD juga
memberikan fasilitas dan bonus kepada setiap karyawan yang mana bonus ini akan
diberikan berupa tunjangan hari raya dan fasilitas yang diberikan yaitu berupa
seragam yang digunakan karyawan pada jam kerja.

Dari penjelasan diatas maka dapat dilihat deskripsi ringkas tentang unit usaha
yang ada di KUD Remaja Makmur pada Tabel berikut ini :



Tabel 20. Tabel Ringkasan Deskripsi Unit Usaha

No  Unit Usaha Keterangan
1 Unit Usaha Kebun
a. Motif Pendirian Unit ini berdiri pada tahun 1997 karena adanya pabrik
Usaha kelapa sawit yang berdiri dan memperlakukan sistem
inti plasma.
b. Produk dan Jasa Jasa yang disediakan berupa pengelolaan kebun milik
yang Disedaikan anggota, pengendalian dan pemberantasan gulma di
lahan anggota.

c. Sistem Unit ini telah mengalami kemajuan sejak berdiri karena

Pengelolaan saat sekarang unit kebun menambah anggota sebagai
krani lapangan yang bertugas mengelola dan memantau
lahan milik anggota. Pengurus selalu berusaha
memberikan kebutuhan yang sesuaii dengan kebutuhan
anggota.

d. SDM Di unit ini memiliki 3 orang karyawan yang dapat
mengelola unit dengan baik.
2 Unit Waserda
a. Motif Pendirian Unit waserda berdiri pada tahun 2009 dengan motif

Usaha kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar kurang
terpenuhi karena jarak yang cukup jauh dengan pusat
keramaian.

b. Produk dan Jasa yang Unit ini melayani kegiatan pembelian dan penyediaan

Disediakan bahan bangunan, BBM kendaraan, alat-alat listrik, serta
alat- alat untuk kendaraan.

c. Sistem Pengelolaan Kemajuan unit usaha ini terlihat dari banyaknya produk
yang disediakan didalam unit ini dan banyaknya
anggota dan masyarakat sekitar yang merasa terbantu
dengan unit ini.pengelolaan yang dilakukan pengurus
lebih ke perhatian ke kuallitas produk yang disediakan.
Unit ini memiliki 2 orang karyawan yang bisa
mengelola unit dengan baik.

3 Unit Saprodi Berdiri pada tahun 2009 untuk menunjang kebutuhan

a. Motif Pendirian
b. Produk dan Jasa
yang Disediakan

c. Sistem Pengeolaan

d. SDM

anggota dan masyarakat sekitar.

Unit ini melayani kegiatan pembelian dan penyedian
obat-obatan untuk membasmi gulma, dan alat-alat
pertanian jenis lainnya.

Kemajuan unit ini dapat dilihat dari banyaknya produk
yang terus dilengkapi oleh pihak pengelola karena
kebutuhan anggota yang terus bertmbah dan ingin
terpenuhi.

Terdiri dari 2 orang karyawan yang bisa mengelola jual
beli produk dan bisa menguasai tentang alat-alat
pertanian.

4 Unit Elektro
a. Motif Pendirian

b. Produk dan Jasa
yang Disediakan

c.Sistem Pengelolaan

Berdiri pada tahun 2008 karena jarak yang jauh.

Unit ini melayani kegiatan pembelian alat-alat
elektronik bagi anggota dan masyarakat sekitar.

Kemajuan unit ini terlihat dari banyaknya toko yang
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d. SDM

menitipkan barang elektronik di unit ini dan respon
para anggota dan masyarakat sekitar terhadap produk
yang jual cukup dan unit ini yang baik.

Terdiri dari 3 orang karyawan yang bisa mengelola
produk yang ada dan bisa menguasai pembukuan
dalam hal keuangan.

Unit Simpan Pinjam
a. Motif Pendirian

b. Produk dan Jasa yang

disediakan
c. Sistem Pengelolaan

d. SDM

Unit ini berdiri pada tahun 2000 karena ingin
membantu anggota dalam hal keuangan.

Unit ini menyediakan pinjaman dan melayani tabungan
anggota.

Kemajuan usaha dapat dilihat dari jumlah anggota yang
meminjam setiap bulan.pengelolaan unit ini sam
dengan lembaga keuangan lain yang ada dan tidak
memberatkan anggota.

Unit ini memiliki 3 orang karyawan yang memiliki
keahlian dalam mengelola keuangan dan yang tau
tentang pengelolaan simpanan dan tabungan.

Unit Transportasi
a. Motif Pendirian

b. Jasa yang
Disediakan
c. Sistem Pengelolaan

d. SDM

Unit ini berdiri pada tahun 1981 karena untuk
mengangkut TBS milik anggota.

Pengangkutan TBS milik anggota ke pabrik dan
timbangan.

Pada tahun 2010 KUD bangkit dari keterpurukan dan
menerapkan = sistem pinjam truck anggota yang
pembayarannya dilakukan setiap bulannya. Kendala
yang dihadapi keterlambatan laporan harian dari
armada truk yang menyebabkan pihak unit terpaksa
menunda evaluasi laporan harian.

Karyawan dalam unit ini memiliki keahlian dalam
mengendarai truck dan tidak dan mengetahui letak
lahan milik anggota.

Unit Rekening Listrik
a.Motif Pendirian

b. Jasa yang disediakan
c.Sistem Pengelolaan

d. SDM

Unit ini berdiri pada tahun 2006 karena para
masyarakat dan anggota mengalami kesulitan dalam
membayar rekening listrik.

Pembayaran rekening listrik.

Perkembangan unit ini dapat dilihat dari banyaknya
Jjumlah saldo yang disediakan oleh unit setiap bulannya
yaitu sebesar 50 juta.

Di dalam unit ini terdapat lorang karyawan yang
memiliki keahlian dalam bidang komputerisasi.

Unit Alat Berat
a. Motif Pendirian

b. Jasa yang disediakan

c. Sistem Pengelolaan

d. SDM

Unit alat berat ada pada tahun 2011 karena kondisi
jalan lahan milik anggota yang sering mengalami
kesulitan sehingga menganggu kegiatan pertanian.
Penyewaan alat berat untuk meratakan jalan dan tapak
rumah.

Perkembangan usaha unit ini pengurus tidak hanya
melayani kebutuhan anggota saja tetapi juga kebutuhan
masyarakat sekitar yang menggunakan sistem sewa.

1 orang yang merawal alat berat.
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Berdasarkan uraian tabel dan deskripsi diatas dapat dilihat perkembangan unit
usaha yang ada di KUD Remaja Makmur. Menurut informan kunci, pihak eksternal
KUD yaitu Dinas Koperindag Kabupaten Dharmasraya, perkembangan unit usaha
yang ada di KUD Remaja Makmur tergolong baik. Apa yang dilakukan didalam unit
usaha ini selalu melporkan bentuk kegiatan yang dijalani ke Dinas Koperindag. Dinas
Koperindag selalu memantau dan mengawasi perkembangan unit ini. Bantuan yang
diberikan pun dapat dikelola dengan baik oleh pihak KUD sehingga KUD Remaja
Makmur tergolong KUD Aktif di Kabupaten Dharmasraya.

E. Gambaran Umum Responden

Responden merupakan subjek dari penelitian. Dalam penelitian ini identitas
responden dapat diketahui melalui 4 hal yaitu : nama, umur, jenis kelamin, dan
pendidikan terakhir. Untuk keterangan nama tidak bisa dikelompokkan
karenaberbeda antar responden, maka tidak bisa dikelompokkan, sedangkan untuk
kategori lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Umur Responden

Dalam penelitian ini umur responden dikelompokakn ke dalam lima kelompok.
Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai umur dari responden, dapat dilihat dalam
Tabel berikut :

Tabel 21. Kelompok Umur Responden

No Kelompok Umur Jumlah Persentase (%)
k. 30-39 tahun 3 orang 10%
2. 40-59 tahun 23 orang 77%
3% 60-69 tahun 4 orang 13%
Jumlah 30 orang 100%

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa responden dari anggota koperasi
paling banyak adalah responden dengan kelompok umur 40 — 59 tahun yaitu
sebanyak 77% atau 23 orang, kemudian kelompok umur 30 - 39 tahun sebanyak 10%
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atau 3 orang, kelompok umur 60 - 69 tahun sebanyak 13% atau 4 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dari anggota KUD Remaja Makmur adalah mereka

yang tergolong masih produktif dengan usia 40 — 59 tahun.

F. Jenis Kelamin Responden

Dalam penelitian ini jenis kelamin responden dikelompokkan dalam dua
kelompok, yaitu laki-laki, dan perempuan. Untuk mengetahui lebih jelasnya
mengenai jenis kelamin dari responden, dapat dilihat dalam Tabel berikut ini:

Tabel 22. Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
I. Laki-laki 20 orang 67%

2. Perempuan 10 orang 33%
Jumliah 30 orang 100%

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa 67% dari jumlah persentase
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 20 orang responden dari anggota koperasi
dan sisanya 33% dari jumlah persentase adalah berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 10 orang responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden

dari anggota koperasi adalah laki-laki.

G. Jenis Pekerjaan Responden
Dalam penelitian ini jenis pekerjaan para responden dikelompokkan dalam 3
jenis yaitu Petani, PNS, dan Wiraswasta. Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai

jenis pekerjaan responden, dapat dilihat dalam Tabel berikut ini :
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No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%)

1. Petani 21 orang 70%

2 P.N.S 3 orang 10%

3. Wiraswasta 6 orang 20%
Jumlah 30 orang 100%

BerdasarkanTabel di atas dapat diketahui bahwa 60% dari jumlah persentase atau

sebanyak 18 orang responden dari anggota koperasi memiliki pekerjaan tetap sebagai

petani, kemudian responden yang memiliki pekerjaan sebagai PNS sebanyak 10%

atau 3 orang dan yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 30% atau 9

orang. Hal ini menunjukkan bahwa para responden pada umumnya bekerja sebagai

petani danmerupakan pekerjaan utama yang mereka jalani.

I. Kepemilikan Lahan dan Luas Lahan Responden

Didalam penelitian ini kepemilikan lahan responden dibagi menjadi kepemilikan

pribadi, dan kepemilikan sewa atau bagi hasil. Sedangkan luas lahan yang dimiliki

oleh responden dibedakan menjadi 3 jenis seperti yang di uraikan dalam tabel berikut:
Tabel 24. Kepemilikan dan Luas Lahan Responden

No Keterangan Jumlah
1. Jenis Kepemilikan
a. Pribadi 30 Orang
b. Sewa -
A Luas Lahan
a. <1Ha -
b. I-2Ha 27 Orang
¢c. 22Ha 3 orang
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Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa lahan yang dimiliki oleh
responden merupakan lahan milik responden sendiri. Tidak ada lahan sewa yang
dimiliki oleh para responden. Luas lahan yang dmiliki oleh responden sendiri rata-
rata 1 — 2 Ha sebanyak 90% atau 27 orang sedangkan 3 orang responden memiliki
lahan diatas 2 Ha atau sebesar 10%.

H. Penilaian Kepuasan Anggota terhadap Pelayanan Pengurus KUD

Untuk menganalisa tujuan kedua, yaitu menganalisa kepuasan anggota terhadap
pelayanan pengurus dengan melihat tanggapan masing-masing responden yang
merupakan anggota KUD, maka digunakan skala lickert dalam perhitungannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah anggota KUD Remaja Makmur
yang masih aktif, dan yang ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan oleh KUD Remaja Makmur.
Tabel 25. Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Aspek yang Dikelola

KUD
No  Aspek yang Dikelola Jumlah Skor Persentase Penilaian
(%) Tingkat
Kepuasan
1.  Aspek Organisasi 831 79% Tinggi
2. Aspek Produk dan 480 80% Tinggi
Jasa
3. Aspek Kecepatan dan 720 79% Tinggi
Ketepatan dalam
Pelayanan
4.  Ketersediaan 473 79% Tinggi
Informasi
5.  Aspek Unit Usaha 3449 79% Tinggi
Total Skor 5953

Rata-Rata_ ) 79% Tinggi
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1. Aspek Organisasi

Didalam aspek ini para pengurus melakukan kegiatan pengelolaan yang
berhubungan dengan kegiatan utama di dalam KUD. Kegiatan yang dilakukan dapat
berupa hubungan antar pengurus dengan pengurus lain, anggota dan pengurus bahkan
hubungan KUD dengan pihak luar. Hasil pengukuran tanggapan responden anggota
mengenai aspek organisasi KUD Remaja Makmur Berdasarkan Tabel 16, dapat
dilihat jumlah skor dan persentase jawaban responden yaitu sebesar 79% dengan
kriteria tingkat kepuasan tinggi , untuk pemisahan jabatan di organisasi KUD semua
responden menjawab puas dengan pemisahan yang ada, sedangkan untuk hak dan
wewenang vang diberikan kepada anggota dalam memilih pengurus, semua
responden pun juga menjawab puas. Keberadaan lembaga pengawas di KUD
tampaknya para persponden tidak semua puas hal ini terlihat dari jawab responden
yang 2 orang menjawab tidak puas, san | orang menjawab ragu-ragu. Pelaksanaan
RAT dilihat dari jawaban responden 2 orang menjawab ragu-ragu tentang
penyelenggaraan yang tepat waktu dan 28 orang menjawab puas, dan untuk
pengelolaan unit usaha dan keterlibatan aggota dalam musyawarah semua rsponden
menjawab puas dengan kegiatan yang dilakukan oleh pengurus.

Organisasi di dalam KUD dikelola baik oleh pihak pengurus. anggota telah puas
dengan pemisahan jabalan antara pembina, pelindung, dan kepala tiap unit usaha
didalam struktur kepengurusan KUD. Yang menjadi pengurus juga merupakan orang
yang bertanggung jawab dengan pekerjaan mereka, setiap unil juga dikelola oleh
manajer unit yang nantinya manajer unit inilah yang akan mengelola unit usaha
menjadi lebih baik lagi sehingga pekerjaan di KUD tidak terbengkalai karena sudah
ada manajer unit yang ditugaskan. Selain itu didalam pelaksanaan setiap pengambilan
keputusan KUD selalu melibatkan anggota untuk selalu memberikan hak suara di
setiap pengambilan keputusan. KUD memberikan hak kepada anggota untuk
memberikan suara dalam pemilihan pengurus. Karena pihak pengurus merasa bahwa
anggota merupakan bagian terpenting yang ada didalam KUD. Seperti yang diketahui
pemegang kekuasaan tertinggi di didalam koperasi adalah anggota. Keterlibatan ini

pun nantinya juga untuk kebaikan para anggota dan kemajuan KUD kedepannya.
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Karena pengurus yang mereka pilih merupakan orang yang nantinya akan mengelola
dan menjalankan KUD. Para anggota pun tidak ingin KUD mengalami masa
keterpurukan kembali seperti periode kepengurusan sebelumnya.

Responden menjawab puas dengan pelayanan dari para pengurus. Pengurus
sudah melakukan tugasnya dengan sangat baik dan pengurus kembali dipercaya untuk
memperpanjang masa kepengurusan mereka di periode selanjutnya. Dengan pengurus
yang sekarang KUD telah bangkit dari keterpurukannya sehingga KUD menjadi lebih
baik dan begitu pula dengan para anggota yang kegiatan usaha tani mercka juga
membaik sehingga perekonomian mereka pun juga menjadi baik. Setiap unit usaha
yang dijalankan pun pengurus menetapkan satu orang yang menjadi manajer unit
yang mana menurut anggota dengan manajer ini pekerjaan para pengurus akan
menjadi ringan dan lebih efektif. Manajer unit, dan karyawan di KUD pun tidak
sembarang orang yang ditetapkan, melainkan melalui proses seleksi yang dilakukan
oleh pihak pengurus. Selain itu karyawan dan pengurus lainnya juga diberikan
pelatihan kerja untuk menunjang kinerja mereka. KUD sudah menyelenggarakan
RAT dengan baik dan menarik partisipasi anggota dengan memberikan hadiah
kepada anggota schinnga jumlah anggota yang hadir pun sangat banyak dan terus
meningkat.

Untuk kedepannya KUD harus memperhatikan dan membuat lembaga pengawas
berfungsi dengan baik, begitu pun dengan penyelenggaraan RAT scbaiknya
dilakukan penetapan jadwal penyelenggaraan sehingga RAT dapat dilaksanakan

secara tepat waktu.

2. Aspek Produk dan Jasa

Produk dan jasa merupakan objek dalam unit usaha yang dikelola oleh KUD.
produk dan jasa ini disesuaikan dengan kebutuhan anggola maupun masyarakat
sckitar. Hasil pengukuran tanggapan responden terhadap aspek produk dan jasa yang
dikelola oleh KUD dapat dilihat pada tabel 16 dan lampiran 4. Berdasarkan Tabel,
dapat dilihat jumlah skor dan persentase jawaban responden yaitu sebesar 80%

dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi, para anggota telah puas dengan pelayanan
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pengurus KUD. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 30 orang responden yang
menyatakan puas dengan aspek produk dan jasa yang dikelola oleh KUD. Semua
kebutuhan anggota telah terpenuhi dengan produk yang disediakan oleh KUD.
Mereka berpendapat KUD selalu ingin terus memenuhi kebutuhan anggota dan
masyarakat sekitar dikarenakan pengurus mengetahui apa yang menjadi kendala dan
permasalahan yang dihadapi oleh para anggota dan masyarakat sekitar.

Permasalahan akses untuk mendapatkan produk yang dibutuhkan juga menjadi hal
yang diatasi oleh pengurus. Oleh sebab itu pengurus selalu ingin memenuhi
kebutuhan para anggota dan mayarakat sekitar. Prosedur untuk mendapatkan produk
yang dibutuhkan sangat mudah dan tidak mempersulit anggota. KUD tidak hanya
melayani anggota saja tetapi juga para masyarakat sekitar. KUD menyadari bahwa
mereka berdiri di wilayah yang bukan mereka sendiri berada disana, tetapi banyak
masyarakat disekitar mereka, sehingga KUD tidak hanya terfokus kepada
kesejahteraan para anggota saja tetapi juga ikut membantu para masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan mereka. Prosedur yang ditetapkan sama hal nya dengan yang
diberikan kepada para anggota dan tidak ada pembedaan dalam melayani kebutuhan
antara anggota dan masyarakat sekitar.

Para pengurus selalu terus memperbaiki bentuk unit usaha yang ada dan selalu
memperbarui produk yang ada sehingga para anggota dan masyarakat sekitar merasa
terpenuhi kebutuhannya dan merasa terbantu dengan adanya unit usaha yang
disediakan oleh KUD. Dalam hal menetapkan harga KUD memasang harga produk
yang tidak terlalu mahal. Bisa dikatakan harga yang ditawarkan oleh KUD sama
dengan harga yag ditetapkan oleh para toko pada umumnya, bahkan lebih murah dari
tempat yang lainnya. Untuk kedepannya pihak pengurus diharapkan lebih
meningkatkan kualitas produk dan tetap mempertahankan kelengkapan produk yang
dapat memenuhi kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar serta selalu

memperhatikan harga produk agar tidak memberatkan anggota.
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3. Aspek Kecepatan dan Ketepatan KUD

Didalam hal pelayanan KUD tidak ingin mengecewakan para anggota karena
pemenuhan kebutuhan anggota menjadi prioritas utama bagi pihak pengurus KUD.
Hasil pengukuran tanggapan responden terhadap aspek produk dan jasa yang dikelola
oleh KUD dapat dilihat pada tabel 16 dan lampiran 5. Berdasarkan Tabel , dapat
dilihat jumlah skor dan persentase jawaban responden yaitu sebesar 79% dengan
kriteria tingkat kepuasan tinggi yang artinya responden menjawab puas dengan
pelayanan dari pengurus yang selalu membaik dan tidak mempersulit prosedur
pelayanan kebutuhan anggota serta dari 30 Orang responden menjawab puas dengan
semua hal yang ada didalam aspek kecepatan dan ketepatan yang dilakukan oleh
pengurus tetapi, dalam hal pemberian pelayanan yang sesuai standar 1 orang
responden menjawab ragu-ragu dan | orang menjawab sangat puas sedangkan 28
orang menyatakan puas. Selain itu mereka juga menilai pengurus menjalankan tugas
dan fungsinya scsuai dengan jabatan yang mercka pegang. Pengurus selalu
bertanggung jawab dengan apa yang menjadi kewajiban mereka didalam KUD.

Perbaikan pelayanan terus dilakukan para pengurus dan selalu berusaha
meminimalisir kesalahan yang mereka lakukan. Para responden juga puas dengan
perbaikan pelayanan yang dilakukan oleh para pengurus. Pihak KUD sadar apa yang
menjadi kesalahan mereka nantinya akan mempengaruhi pelayanan yang diberikan
dan akan merugikan mereka dan KUD sendiri, sechingga anggota pun merasa kecewa
dengan pelayanan yang diberikan para pengurus. Ketepatan waktu juga diperhatikan
oleh pihak pengurus karena jika pengurus menunda dan tidak bisa menyediakan
produk yang dibutuhkan oleh anggota dan masyarakat kepercayaan para anggota pun
nantinya akan hilang dengan sistem kerja dan para pengelola unit usaha. Biasanya
jika produk yang diperlukan oleh anggota dan masyarakat sekitar tidak tersedia di
unit usaha, pengurus pun akan mencarikan sesuai dengan waktu yang disepakati
antara pengurus dan anggota.

Cepat tanggap pengurus akan kebutuhan para anggota pun juga harus
diperhatikan karena hal ini juga berhubungan dengan kualitas pelayanan yang

diberikan oleh pengurus.untuk kedepannya para pengurus harus lebih bisa
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meningkatkan pelayanan yang sesuai standar sehingga para anggota dapat lebih puas

dengan pelayanan yang diberikan.

4. Ketersediaan Informasi

Informasi merupakan hal yang penting untuk menunjang kegiatan yang akan
dilakukan oleh pihak KUD ataupun untuk anggota sendiri. Dengan informasi para
anggota membuat kegiatan usahatani yang mereka jalankan menjadi lebih baik serta
untuk pihak pengurus sendiri para pengurus bisa lebih meningkatkan pelayanan
mereka dalam mengelola KUD. Hasil pengukuran tanggapan responden terhadap
aspek produk dan jasa yang dikelola oleh KUD dapat dilihat pada tabel 16 dan
lampiran 6.

Dari tabel tersebut maka dapat dilihat jumlah skor dan persentase jawaban
responden yaitu sebesar 79% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi Dilihat dari
persentase jawaban maka para responden telah puas dengan peningkatan pencarian
informasi yang dilakukan oleh pihak KUD selain itu, dilihat dari jawaban 30 orang
responden dalam hal ketepatan informasi yang diberikan pengurus 5 orang responden
menjawab ragu-ragu, 1 orang menjawab tidak puas, dan 24 orang menjawab puas dan
informasi yang selalu baru dari 30 orang responden 5 orang responden menjawab
ragu-ragu, dan 25 orang responden menjawab puas mengenai hal ini . KUD juga ikut
mempertemukan antara pelaku agribisnis dan para anggota KUD. pihak pengurus
mendatangkan pihak perbankan yang akan membantu kegiatan usaha tani para
anggota. dalam hal permodalan. Didalam pengelolaannya KUD memiliki beberapa
unit usaha yang dijalankan. Unit usaha tersebut terdiri dari unit kebun yang
merupakan unit yang mengelola semua kegiatan perkebunan anggota, unit
transportasi yang mengelola pengangkutan TBS milik anggota, unit waserda yang
menyediakan produk kebutuhan sehari-hari anggota dan masyarakal sekitar, unit
saprodi yang mengelola dan menyediakan alat-alat pertanian, unit simpan pinjam
yang melayani simpanan dan pinjaman bagi anggota, unit rekening listrik yang mana
unit ini merupakan bentuk kerja sama dengan pihak PLN untuk mempermudah

anggota dan masyarakat sekitar dalam hal pembayaran rekening listrik, unit alat berat
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yang digunakan untuk perbaikan perawatan jalan di kebun milik anggota dan
keperluan masyarakat sekitar, dan yang terakihr adalah unit elektronik yang
menyedikan produk produk elektronik bagi anggota dan masyarakat sekitar dengan
harga yang terjangkau dan kualitas yang baik.

Seperti yang diketahui bahwa KUD Remaja Makmur memiliki bidang usaha
yang bertujuan untuk menunjang kegiatan KUD. unit usaha ini berdiri karena
kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar. Unit usaha ini tidak berdiri sekaligus
tetapi berdiri secara bertahap dan melihat respon dari anggota juga. Hasil pengukuran
tanggapan responden terhadap aspek unit usaha di KUD Remaja Makmur dapat
dilihat pada Tabel 16 dan Lampiran 4. Untuk kedepannya diharapkan para pengurus

selalu memperbarui informasi yang bisa menunjang usaha tani para anggota.

5. Aspek Unit Usaha
KUD Remaja Makmur memiliki unit usaha yang terdiri dari Unit Kebun, Unit
Transportasi, Unit Waserda, Unit Saprodi, Unit Simpan Pinjam, Unit Rekening
Listrik, Unit Alat Berat, dan Unit Elektronik yang dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 26. Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Unit Usaha di KUD Remaja
Makmur yang terdiri dari Unit Kebun, Unit Transportasi, Unit Waserda, Unit

Saprodi, Unit Simpan Pinjam, Unit Rekening Listrik, Unit Alat Berat. dan
Unit Elektronik.

No  Jenis Unit Usaha Jumlah Skor Persentase (%) Penilaian
Tingkat
Kepuasan
1. Unit Kebun 454 76% Tinggi
2. Unit Transportasi 484 80% Tinggi
3. Unit Saprodi 478 80% Tinggi
4. Unit Waserda 478 80% Tinggi
5. Unit Simpan 476 79% Tinggi
Pinjam
6. Unit Rekening 362 80% Tinggi
Listrik
7. Unit Alat Berat 360 80% Tinggi
8. Unit Elektonik 357 79% Tinggi
Total Skor Unit 3449 79% Tinggi

Usaha
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Berdasarkan Tabel diatas, didapatkan persentase total skor dari responden pada
aspek unit usaha di KUD Remaja Makmur. Untuk unit usaha kebun, responden
menilai bahwa unit ini sudah berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari persentase
jawaban responden sebesar 79% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi. Para
anggota puas dengan pelayanan para pengurus dan dalam pengelolaan usaha tani
yang dilakukan pihak KUD selalu memberikan informasi dan pengetahuan yang
bersifat menunjang kegiatan usahatani yang dikerjakan oleh anggota. Penyampaian
informasi ini disesuaikan dengan kondisi anggota dan mudah dimengerti oleh
anggota. Dilihat dari persentase ini maka anggota KUD puas dengan bentuk
informasi yang disampaikan oleh pihak KUD dimana bentuk informasi yang
disampaikan pihak KUD untuk kebaikan para anggota dan usahatani yang mereka
jalankan. Sclama ini para anggota merasa informasi yang diberikan oleh KUD
berguna dan tidak merugikan para anggota. Informasi yang diberikan oleh pihak
KUD didapat dari Instansi Pemerintah bahkan KUD sendiri yang mencari informasi
yang sesuai dengan kebutuhan anggota. Untuk akses permodalan yang dibutuhkan
oleh para anggota pihak pengurus selalu membantu para anggota yang mengalami
kesulitan dan terbentur oleh masalah dana. Pihak KUD mencarikan solusi untuk para
anggota schingga para anggota puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak
pengurus.

Untuk unit transportasi responden menilai bahwa pelayanan yang diberikan para
pengurus di unit ini sudah baik . Hal ini dapat dilihat dari angka persentase jawaban
para responden yaitu sebesar 80% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi yang
artinya para anggota merasa puas dengan pelayanan yang diberikan para pengurus
dan unit transportasi ini dikelola dengan baik oleh pihak pengurus. dalam
pelaksanaannya KUD membuat mekanisme pemakaian. 30 Responden menyatakan
setuju dengan mekanisme yang diterapkan oleh pihak KUD Kkarena unit transportasi
yang akan mengangkut TBS para anggota dan mengantarkannya ke pabrik. Unit truck
yang dimiliki oleh pihak KUD merupakan hasil pembelian partisipasi anggota dan

menjadi asset KUD. pergiliran pun dilakukan dengan cara yang baik . Supir akan
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menjemput semua TBS di lahan petani dan tidak melupakan 1 lahan pun karena jika
ada TBS yang tertinggal akan menyebabkan kerugian pada anggota.

Di dalam unit saprodi responden menilai pelayanan yang diberikan para
pengurus sudah baik. Hal ini dapat dilihat angka persentase jawaban jawaban
responden yaitu sebesar 80% yang artinya unit saprodi telah dikelola dengan baik
oleh pihak pengurus. Selain itu produk yang disediakan sudah cukup baik dalam hal
kelengkapan produk. Produk yang disediakan juga tergolong produk yang selalu baru
schingga dapat memenuhi kebutuhan para anggota maupun masyarakat sckitar. Para
pihak pengurus menyediakan pupuk, alat-alat pertanian, dan racun untuk
menanggulangi hama. responden puas dengan penerapan sistem kerja di unit saprodi
ini pasokan yang diperlukan oleh anggota pun selalu datang tepat waktu. Namun dari
30 orang responden 1 orang responden tidak puas ragu-ragu dengan pasokan tepat
waktu yang diusahakan oleh pengurus.

Untuk unit waserda responden menilai pelayanan para pengurus sudah baik dan
pengelolaan yang dilakukan sudah bagus yang dapat dilihat dari jawaban responden
scbesar 80% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi yang artinya para anggota puas
dengan pelayanan yang diberikan pengurus. Dalam pengelolaan unit waserda pihak
pengurus KUD menyediakan barang yang sesuai dengan kebutuhan para anggota.
Untuk memperoleh barang yang ada pihak pengurus memberikan dan menetapkan
sistem pembayaran secara cash dan kredit untuk para anggota. Selain itu pihak
pengurus juga melayani masyarakat sekitar yang bukan anggota KUD. Namun, dari
30 orang responden 2 orang responden menyatakan ragu-ragu dengan pelayanan
pengurus dalam hal mengelola kelengkapan produk. Untuk kedepannya pihak
pengurus harus lebih memperhatikan kelengkapan produk agar para anggota tetap
puas dengan Kinerja para pengurus.

Di dalam unit simpan pinjam para responden menilai pelayanan para pengurus
sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban para responden sebesar 79% dengan
kriteria tingkat kepuasan tinggi yang artinya para anggota puas dengan pelayanan
para pengurus dalam hal pengelolaan unit usaha simpan pinjam namun, dari 30 orang

responden terdapat 2 orang responden yang ragu-ragu tentang prosedur yang
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ditetapkan oleh unit ini. Kemudahan merupakan hal yang paling utama yang
dilakukan oleh pihak KUD. Didalam unit simpan pinjam proses pinjaman sama
dengan proses yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lembaga keuangan lainnya.
Penetapan bunga pinjaman juga sama dengan bunga yang ditetapkan oleh pihak bank.
Didalam proses peminjaman pihak unit menjelaskan terlebih dahulu bagaimana
prosedur dan penjelasan mengenai peminjaman. Selain itu pihak unit juga berusaha
keras untuk menjaga tabungan dan keamanan kredit para anggota karena pihak KUD
selalu tidak ingin mengecewakan para anggota. Didalam unit ini pihak pengurus
hanya melayani para anggota saja dimana berbeda dengan unit lainnya yang melayani
masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Untuk unit rekening listrik responden merasa puas dengan pengelolaan yang
dilakukan och pihak pengurus. Dilihat dari persentase jawaban para responden
sebanyak 80% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi yang berarti pelayanan yang
dilakukan oleh pengurus sudah baik dalam melakukan pengelolaan unit rekening
listrik, dilihat dari jawaban 30 orang responden terdapat 1 orang yang merasa sangat
puas dengan keberadaan unit ini dan 29 orang menyatakan puas. Unit ini diadakan
karena para masyarakat dan para anggota KUD merasa kesulitan dalam melakukan
pembayaran listrik karena jarak yang ditempuh cukup jauh. Anggota merasa sangat
terbantu dengan adanya unit ini dan bentuk sistem pembayaran yang mudah juga
menjadi alasan kepuasan para anggota terhadap unit usaha rekening listrik ini.

Di dalam unit alat berat responden sudah puas dengan pengelolaan yang
dilakukan oleh pihak pengurus. Hal ini dapat dilihat dari total persentase jawaban
responden yaitu sebesar 80% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi. Unit ini
didirikan karena banyaknya jalan yang rusak di lahan pertanian milik anggota.
Didalam pelaksanaannya pihak KUD juga melakukan penyewaan untuk masyarakat
sekitar dalam hal meratakan jalan, meratakan tapak rumah dan kegiatan lain yang
bertujuan untuk meringankan pekerjaan masyarakat sekitar. Didalam pelaksanaanya
untuk anggota alat berat ini dikelola secara adil dan bergiliran. Setelah adanya alat
berat ini kerusakan lahan anggota dapat ditanggulangi sehingga kerugian yang di

alami anggota dapat ditekan.
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Untuk unit elektronik para responden juga telah puas dengan layanan yang
diberikan oleh pihak pengurus hal ini dapat dilihat dari total persentase jawaban para
rsponden sebesar 79% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi, dari 30 orang
responden 3 orang responden menjawab ragu-ragu dalam hal kelengkapan produk
sedangkan 27 orang lainnya menyatakan puas. Unit elektronik didirikan oleh pihak
KUD karena KUD ingin tetap memenuhi kebutuhan para anggota dan masyarakat
sekitar. Sistem pembayaran yang ditetapkan pihak pengurus sama dengan unit
saprodi dan unit waserda yaitu secara cash dan kredit. Tetapi anggota juga merasa
puas dengan unit ini karena unit ini bersedia menerima pesanan produk yang
dibutuhkan oleh anggota. Kelengkapan produk yang disediakan juga menjadi hal
yang penting bagi pihak pengurus.

Untuk semua total skor penilaian responden terhadap unit usaha yang dikelola
oleh pihak pengurus adalah sebesar 79% dengan kriteria tingkat kepuasan tinggi.
Pihak pengurus sudah sangat serius dalam melakukan pengelolaan unit usaha yang
mereka dirikan. Berdasarkan hal tersebut, unit usaha yang didirikan pihak KUD terus
mengalami perkembangan bahkan tidak menutup kemungkinan pihak pengurus akan
menambah unit usaha yang lain. Hal ini juga dikarenakan respon yang dari anggota
dan masyarakat sekitar terhadap unit usaha yang mereka dirikan. Selain itu unit usaha
yang didirikan juga sudah terdafar di Dinas Koperindag Kabupaten Dharmasraya dan
Juga mendapatkan respon positif. Karena tujuan didirikan unit usaha ini yaitu untuk
memenuhi kebutuhan anggota dan unuk kesejahteraan anggota.

Berdasarkan deskripsi diatas maka dapat dilihat bahwa layanan pengurus KUD
kepada anggota dilakukan dengan baik. Para pengurus selalu memperbaiki pelayanan
mereka serta fasilitas yang dimiliki oleh KUD tergolong sudah lengkap dan mampu
untuk memenuhi kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar sehingga para anggota
puas dengan pelayanan yang dilakukan para pengurus. Semua unit usaha yang
dijalankan mengalami kemajuan dari sejak berdiri bahkan pihak KUD berusaha untuk
menambah jenis usaha untuk kemajuan KUD dan dapat menunjang kegiatan usaha
tani anggota maupun kebutuhan masyarakat sekitar. Kebijakan yang dibuat oleh

pihak KUD merupakan kebijakan yang dapat diterima oleh para anggota dan
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membuat anggota menjadi lebih sejahtera sehingga para anggota tetap berada di KUD
dan tetap bertahan di KUD Remaja Makmur. Namun untuk kedepannya masih
banyak yang harus diperbaiki agar menjadi lebih baik lagi serta untuk kemajuan unit

usaha yang dimiliki oleh KUD.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapat dari penelitian yang telah

dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan :

1.

KUD Remaja Makmur telah berdiri sejak tahun 1981 dan telah mengalami
beberapa kali masa sulit dalam pelaksanaan kegiatannya. Namun pada tahun
2010 dengan periode kepengurusan yang baru KUD bisa bangkit kembali dan
menjadi KUD berprestasi di tingkat nasional pada tahun 2012. KUD
memiliki 7 unit usaha yang motif pendirian unit ini berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan anggota dan untuk menunjang kegiatan operasional
KUD. Unit usaha ini berdiri secara perlahan-lahan sesuai dengan kemampuan
KUD baik dari kemampuan modal dan kemampuan dibidang pengelolaan.
Produk yang disediakan oleh KUD merupakan produk yang sesuai dengan
kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar Semua unit usaha ini mengalami
perkembangan yang baik sejak awal pendiriannya dan mendapatkan respon
positif dari anggota dan masyarakat sekitar, karyawan yang dimilki oleh
KUD merupakan karyawan yang harus bisa memahami mengenai unit usaha
dan memiliki tingkat keahlian yang berebeda.

Layanan pengurus KUD dilihat dari tanggapan anggota memiliki kriteria
penilaian tinggi. Penilaian ini dapat dilihat dari aspek yang dikelola, yaitu
aspek organisasi, aspek produk dan jasa, aspek kecepatan dan ketepatan
dalam pelayanan, aspek ketersediaan informasi, dan aspek unit usaha yang
memiliki total rata-rata persentase sebesar 79% Semua unit usaha yang
dikelola oleh KUD sudah tergolong lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan
para anggota maupun masyarakat sekitar sehingga para anggota puas dengan

layanan yang diberikan para pengurus KUD Remaja Makmur.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka KUD Remaja makmur
diharapkan bisa lebih baik lagi dalam melakukan pengelolaan unit usaha dan tetap
mempertahankan pelayanan dan sistem kerja yang mengutamakan para anggota serta
transparansi diantara pengurus dan anggota. Pihak pengurus diharapkan juga bisa
menambah unit usaha yang dapat menambah penghasilan para anggota seperti usaha
perikanan serta memberikan pelatihan dan keterampilan wirausaha bagi anggota yang
wanita karena KUD Remaja Makmur merupakan KUD yang aktif serta berprestasi di
Dharmasraya. ' ‘

Selain itu pihak KUD juga bisa memberikan pelatihan bagi para anggota
mengenai bagaimana menjalankan kegiatan usaha tani yang mereka jalankan
sehingga para anggota bisa dapat lebih baik lagi dan bisa memperoleh keuntungan
yang lebih besar. Untuk kedepannya KUD masih harus memperbaiki kinerja para
pengurus serta membuat semua unit usaha yang dikelola menjadi lebih baik lagi dan
menjadi lebih berkembang. Karena masih banyak yang harus dikembangkan day yang
menjadi harapan anggota kedepannya untuk kemajuan KUD Remaja Makmur. -
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Lampiran 1. Koperasi Berprestasi Tlingkat Nasional Kab Dharmasraya

NAMA TAHUN
NO NAMA KOPERASI BADAN HUKUM ALAMAT MEMPEROLEH
PENGHARGAAN PRESTASI
- KOPERASI
1| KUD REMAJA MAKMUR | 96/PAD/KWK.3/1X/1996 | NAGARI KOTO LAWEH, |BERPRESTASI 2011
KECAMATAN KOTO
BESAR
- KOPERASI
2 | KUD LUBUK KARYA 1273/BH-XVII/1981 NAGARI KOTO TINGGI, BERPRESTASI 2012
KECAMATAN KOTO
BESAR - KOPERASI AWARD 2012
- KOPERASI
3 | KUDKOTO SALAK 2113/BH-XVII/1992 | NAGARI KOTO SALAK, BERPRESTASI 2013
KECAMATAN KOTO
SALAK

Sumber: Dinas KOPERINDAG Kab Dharmasraya




KOPERASI UNIT DESA
KABUPATEN DHARMASRAYA

POSISI: DESEMBER 2013
KOPERASI ANGGOTA
’ RAT PENGURUS | MNJR | KARYAWAN
NO NAMA KOPERASI (unit) (orang) BIDANG USAHA
Jml i Tidak
Aktif Aktif JML LK PR Sdh Bim (Org) | (Org) (Org)
1 2 3 4 5 6 7 8 3 10 11 12 13 14
KEC. PULAU

| PUNJUNG

A. Koperasi Unit Desa (KUD) 4 1 3 2.387 - - 18 - 4 -
1 01 KUD Sungai Dareh 1 1 - 1.558 - o] = 4 Perkbn, RMU, SP. P_Pupuk, Wsrd
2 02 3N 1 - 1 138 - - . 5 - - | RMU, Perkreditan
3 03 1 - 1 227 - - - 5 - - | Waserda
4 04 1 - 1 464 - - - 3 - - -
I KEC. IX KOTO

A. Koperasi Unit Desa (KUD) 4 1 3 2.152 - 16 E | 5 -
5 01 1 - 1 215 - - 5 1 B Simpan Pinjam
6 02 1 - 1 178 - - - 3 = - Simpan Pinjam & Pdgg
7 03 o it 1 - 1 1.696 - - - - 5 - 1 Simpan Pinjam & Pdgg
8 04 KUD Maju Makmur 1 1 - 53 % - - 3 & : .
i1} KEC. SITIUNG.

A. Koperasi Unit Desa

(KUD) 3 1 2 610 - - 15 2 3 -
9 01 AL - 1 - 1 139 - - - - 5 1 - Waserda, SP, RMU

98



10 02 KUD Tani Maju 406 - Waserda, SP, RMU, Saprodi
11 03 KUD Tri Desa 65 - - Simpan Pinjam & Pdgg
v KEC. TIMPEH.
A. Koperasi Unit Desa
KUD! 4.276 2.237 | 135 45 21 -
12 01 KUD Wibawa Mukti 813 717 94 Waserda, SP, Saprodi dil
13 02 KUD Lestan Mulya 340 - = Perkebunan
14 03 KUD Mewar 570 . = -
15 04 KUD IMzargo Marmure 420 = - Perkebunan
16 05 KUD Timpeh Jaya 934 189 7 Perkebunan
17 06 KUD Suka Maju 399 389 7 Perkebunan
18 07 KUD Bukit Tuun 520 | s08 | 9 Angkutan, Perkb
19 08 KUD Tersta: 255 234 18 Perkebunan
Pertamb, Perkeb, Pertan, Perik,
20 09 KUD Lumbung Mas 25 - - Peter. ;
Vv KEC. KOTO BARU.
A. Koperasi Unit Desa
(KUD) 3.075 . " N
21 01 KUD Sadar 640 - - Simpan Pinjam
22 02 KUD Bina Karya 428 - - Simpan Pinjam
23 03 KUD Sidoreio 995 . - Waserda & Listrik
24 04 KUD Gcelong Royong 139 - - i
25 05 KUD Bukit Gading 850 - - -
26 05 KUD Aspirada 23 - - =
Vi KEC. KOTO SALAK

L8



A. Koperasi Unit Desa
1.310 479 109 20 9 5
27 01 R RS 221 - - - 3 - Dagang Karet
28 02 KUD Karya Sahabat 533 432 99 - 5 3 Waserda, SP
29 03 KUD Sido Makmur 55 47 10 - 4 1 Simpan Pinjam, pupuk, rek listrik
30 04 KUD Koto Salak 283 - - 20/03/2013 5 5 Perkebunan
31 05 “TATE R grae 218 - ’ % 3 R Saprodi
Vit PADANG LAWEH
A. Koperasi Unit Desa ‘]
1.169 - - - 15 6 A
32 01 KUD Tani Jaya 241 - - - 5 3 Waserda
33 02 KUD Sopan Jaya 401 - - 5 - Perkebunan
34 a3 WD Egecs emz 527 < % < 5 3 Perkebunan
Vil TIUMANG
A. Koperasi Unit Desa
2.075 - - 24 25 “
35 01 KUD Usaha Mulya 407 - - 14/02/2013 5 17 RMU, Transportasi, saprodi, karet
36 02 KUD Bina Tani 403 - - ) 1 Perkb & SP
37 03 KUD Bukit Jaya 352 - - - 3 4 Perkb, SP, Saprodi
KUD Bersama
38 04 Makmur 358 - - - 3 1 Perkb & Sp
39 05 KUD Bukit Sentosa 405 - - 3 2 Perkb & SpP
40 06 RoS S g 150 - - - 5 - Perkebunan
KEC. SUNGAI
IX RUMBAI,
A. Koperasi Unit Desa
610 - - - 10 -
L o1 C &4 128 - s . 5 - - ~
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42 02 P 1 ; i 282 : 3 7 h 5 1 2 ;
X KEC. KOTO BESAR

A. Koperasi Unit Desa

(KUD} 4 4 - 3.350 - - - 20 2 52 2
43 0 KUD Remaja Makmur 1 1 - 641 - - 30/03/2013 - 3 - 11 Perkb, Waserda, Saproct, dll
a4 02 : KUD Sinar Makmur 1 1 - 778 - - 27/02/2013 - 5 1 11 Perkb, USP, dil
45 03 KUD Lubuk Karya 1 1 - 607 - - 13/02/2013 - 5 - 20 Perkb, USP, angkutan, a. berat
46 04 KUD Bina Usaha 1 1 - 1.324 = . - - T 1 10 Simpan Pinjam, perdg, angkutan
XI ASAM JUJUHAN

A. KoperasiUnit Desa

| (KUD) 4 2 2 820 34 14 ; 16 1 . :
47 01 ~UT Teapr B oav 1 . 1 176 P " L = 5 £ 5 s
48 02 Site, T S 1 - 1 48 34 14 - - 3 - - SP, Perkb
49 03 KUD Sinamar Sakalo 1 1 - 28 - - 8/30/2013 - 3 1 - Pertambangan
50 04 KUD Pilar 1 1 - 568 - - | 31/03/2013 - 5 - - | Perkebunan Sawit
JUMLAH TOTAL . 4 54 sas | 2750 - . ! 229 17 129 s

Sumber : Dinas Kopperindag dan UMKM  Tahun : 2013

!
Ket: . Koperasi Aktif '

., [Koperasi Tidak Aktif
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Lampiran 3. Penilaian Anggota Terhadap Aspek Organisasi

No Pernyataan 1 4 n

1 Pemisahan jabatan yang tegas antar 0 30 30
pengurus, BPP, BP dan manajer unit
usaha didalam struktur kepengurusan

2 Pemberian hak dan wewenang kepada 0 30 30
anggota untuk memilih pengurus

3 Keberadaan lembaga pengawas yang 0 27 30
berfungsi secara baik didalam KUD

4 Pelaksanaan RAT yang tepat waktudan | 0 28 30
kehadiran anggota sangat diperhitungkan

5 Pembagian SHU yang merata kepada 0 29 30
anggota

6 Pengelolaan Unit Usaha yang mengalami | 0 30 30
kemajuan dari tahun ketahun

7 Pihak pengurus melakukan musyawarah | 0 30 30
terlebih dahulu dengan anggota sebelum
mengambil keputusan.
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Lampiran 4. Penilaian Kepuasan Anggota Terhadap Aspek Organisasi

Jumlah | Kriteria %o
Aspek Organisasi
Responden 1 2|3 -4 5 6 7
1 R 4 4 4 A4 4 | 28 Tinggi | 80%
2 4 | 4] 3 4 4 4 4 27 Tinggi 77%
3 4 4 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
4 4 |41 4 4 4 A R 27 Tinggi 17%
5 4 | 4] 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
6 4 | 4] 4 4 4 4 1 28 Tinggi 80%
7 4 | 4| 2 | 4 4 4 4 26 Tinggi 74 %
8 4 | 4] 4 4 1 4 4 28 Tinggi 80%
9 4 {4 4 a)| 4 4 4 28 Tinggi | 80%
10 4 |4 44| 4 4 4 28 Tinggi | 80%
11 4 4] 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
12 4 | 4] 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
13 4 |4 2] 4| 4 4 4 26 Tinggi | 74%
14 4 |4 43| 4 4 4 27 Tinggi | 77%
15 4 [ 4] 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
16 4 |4 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
17 4 |14 4| 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
18 4 |4 4| 4| 4 4 4 28 Tinggi | 80%
19 4 {41 4| 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
20 4 | 4] 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
21 4 | 4| 4 4 3 4 4 27 Tinggi 77%
2 4 | 4| 4| 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
23 4 |14] 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
24 4 14| 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
25 4 | 4] 4 3 4 4 4 27 Tinggi 7%
26 4 | 4| 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
27 4 | 4| 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
28 4 |41 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
29 4 | 41| 4 4 4 4 4 28 Tinggi 80%
30 4 | 4] 4 4 | 4 4 4 28 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 831 Tinggi

Rata-Rata 27,7 79%




Lampiran 5.

Penilaian Anggota Terhadap Aspek Produk dan Jasa

No

Pernyataan

1

Produk dan jasa yang disediakan
sesuai dengan kebuuhan anggota dan
masyarakat sekitar

30

30

Produk dan jasa yang disediakan juga
diperuntukan bagi masyaraat sekitar
diluar anggota KUD

30

Harga produk yang ditawarkan tidak
terlalu mahal sehingga tidak
memberatkan anggota

30

30

Kelengkapan produk sangat =
diperhatikan dalam memenuhi
kebutuhan anggota

30

30
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Lampiran. 6 Penilaian Kepuasan Anggota Terhadap Aspek Produk dan Jasa

Jumiah Kriteria %
Aspek Produk dan Jasa
Responden | 1 2 3 4
1 4 E 4 4 16 Tinggi 80%
2 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
3 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
4 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
5 l 4 4 4 16 Tinggi 80%
6 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
7 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
8 4 | 4 | 4 | 4 16 Tinggi 80%
9 4 4 4 R 16 Tinggi 80%
10 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
11 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
12 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
13 R 4 B 4 16 Tinggi 80%
14 4 + 4 4 16 Tinggi 80%
15 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
16 4 4 1 4 16 Tinggi 80%
17 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
18 4 1 4 4 16 Tinggi 80%
19 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
20 4 Bl 4 4 16 Tinggi | 80%
21 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
22 1 1 4 4 16 Tinggi 80%
23 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
24 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
25 4 4 1 4 16 Tinggi 80%
26 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi | 80%
27 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
28 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
29 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
30 4 | 4 4 | 4 16 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 480 Tinggi
Rata-Rata 16 80%
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Lampiran 7. Penilaian Anggota Terhadap Aspek Kecepatan dan Ketepatan dalam

Pelayanan

No Pernyataan 4 n

I Pihak pengurus selalu tepat waktu 30 30
dalam penyediaan produk dan jasa
yang dibutuhkan oleh anggota

2 Pihak pengurus selalu bekerja dengan 30 30
baik dan serius dalam memenuhi
kebutuhan anggota

3 | Prosedur yang diterapkan tidak 30 30
menyulitkan anggota

4 Fasilitas yang disediakan pihak KUD 30 30
diperuntukan bagi anggota dan
masyarakat sekitar

5 Pihak pengurus selalu memperbaiki 30 30
kinerjanya

6 Pemberian pelayanan sudah sesuai 28 30

dengan standar yang diterapkan sesuai
dengan harapan anggota
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Lampiran 8. Penilaian Kepuasan Anggota Terhadap Aspek Kecepatan dan
Ketepatan dalam Pelayanan

Aspek Kecepatan dan Jumlah Kriteria %o
Ketepatan
Responden | 1 | 2 | 3 | 4 5 6
1 4(4|4]| 4| 4|4 24 Tinggi 80%
2 41414 4 4 | 4 24 Tinggi 80%
3 414)4) 4] 4] 4 24 Tinggi 80%
4 41414 4| 4| 4 24 Tinggi 80%
5 414141 4 4 4 24 Tinggi 80%
6 4144 4 4 4 24 Tinggi 80%
7 41414 4 -4 4 24 Tinggi 80%
8 41414 4| 4] 4 24 Tinggi 80%
9 41414 4 4 4 24 Tinggi 80%
10 41414 4 4 4 24 Tinggi 80%
11 4144 4| 4]4 24 Tinggi 80%
12 41414 41| 4] 4 24 Tinggi 80%
13 414(4| 41| a4 24 Tinggi 80%
14 4144 4| 4] 4 24 Tinggi 80%
15 444 4| 4|4 24 Tinggi 80%
16 4|44 4| 4] 4 24 Tinggi 80%
17 4lala]| 4| a] 4 24 Tinggi 80%
8 41414 4141 4 24 Tinggi 80%
19 41414 4| 414 24 Tinggi 80%
20 4|a|4a| 4| 4| 4 24 Tinggi 80%
21 4(4(4| 4| 4 : 23 Tinggi 76%
22 4144 4| 4] 4 24 Tinggi 80%
23 4(4{4| 44| 4 24 Tinggi 80%
24 4144|4434 24 Tinggi 80%
25 414|144 | 4|4 24 Tinggi 80%
26 41414 4| 4| 4 24 Tinggi 80%
27 4144 4| 4] 4 24 Tinggi 80%
28 41414l 4|42 24 Tinggi 80%
29 444 4| 4|4 24 Tinggi 80%
30 4)14/4] 4] 4|5 25 Tinggi 83%
Total Skor Kepuasan Anggota 720 Tinggi
Rata-Rata 24 9%




Lampiran 9. Penilaian Anggota Terhadap Aspek Ketersediaan Informasi
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No Pernyataan 3 4 n

1 Akses data dapat diperoleh oleh 28 30
anggota ataupun non anggota

2 Pihak pengurus selalu transparan 0 | 30 30
dalam penyusunan laporan, terutama
laporan keuangan

3 KUD memberikan informasi yang 5124 30
tepat sehingga dapat menunjang
kegiatan ysaha tani anggota. .. .

4 | Informasi yang diberikan selalu baru 3 |25 30
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Lampiran 10. Penilaian Kepuasan Anggota Terhadap Aspek Ketersediaa Informasi

Aspek Ketersediaan Jumlah Kriteria Yo
Informasi
Responden 1 2 3 4

1 4 4 3 4 15 Tinggi 75%
2 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
3 1 4 4 4 16 Tinggi 80%
4 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
5 4 4 3 4 15 Tinggi 75%
6 4 4 - 4 16 Tinggi 80%
i) 3 4 4 4 15 Tinggi 75%
8 Bl 4 4 4 16 Tinggi 80%
9 4 4 4 4 16 Tinggi 75%
10 4 4 3 4 15 Tinggi 75%
11 4 1 3 4 15 Tinggi 75%
12 4 | 4 | 4 4 15 Tinggi 75%
13 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
14 4 + 4 4 16 Tinggi 80%
15 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
16 3 + 3 4 15 Tinggi 75%
17 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
18 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
19 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
20 -4 4 4 4 16 Tinggi 80%
21 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
22 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
23 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
24 4 4 | 4 4 16 Tinggi 80%
25 + + 4 4 16 Tinggi 80%
26 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
27 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
28 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
29 4 4 1 4 16 Tinggi 80%
30 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 473 Tinggi

Rata-Rata 15,7 79%




Lampiran 1 1. Penilaian Anggota Terhadap Unit Usaha yang Dikelola KUD
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No Pernyataan 11213 4 N

Unit Usaha Kebun

1 Adanya bentuk bantuan dari luar KUD 5 19 |3 |22 30
untuk anggota

2 Sistem kerja mudah dan tidak merugikan |0 |0 |2 |28 30
anggota

3 Bentuk pengetahuan yang diberikan 0 (0 |1 |29 30
mengenai pengelolaan kebun mudah
dipahami oleh anggota

4 Dalam pemilihan saprodi anggota 0 (0 (0 |30 30
diberikan hak untuk menentukannya
Unit Transportasi

5 KUD memberikan penjelasan tentang 0 {0 {0 |30 30
mekanime penggunaan transportasi

6 Transportasi yang dimiliki dikelola baik 0 [0 [0 |30 30
oleh KUD dan merupakan aset milik
bersama

7 Bentuk pengangkutan TBS yang 0 10 |0 (30 30
dilakukan secara merata

8 Unit ini dapat memenuhi kebutuhan 0 [0 |0 |30 30
anggota
Unit Saprodi

9 Saprodi yang disediakan telah sesuai 0 |0 |0 {30 30
dengan kebutuhan anggota

10 Masyarakat sekitar juga diperbolehkan 0 (0 (0 |30 30
untuk menikmati pelayanan unit saprodi

11 KUD selalu mengusahakan pasokan 0 (0 (1 |29 30
produk di unit saprodi secara tepat waktu

12 Kelengkapan produk sangat diperhatikan (0 |0 |0 |30 30

oleh pihak pengurus
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Unit Waserda

Bentuk pembayar yang diterapkan KUD
secara cash dan kredit

30

30

14

Produk yang disediakan sangat beragam

30

30

15

Masyarakat sekitar diperbolehkan
menikmati pelayanan yang sama dengan
anggota

30

30

16

Kelengkapan produk selalu diperhatikan
oleh pihak pengurus

28

30

Simpan Pinjam

17

Prosedur peminjaman yang diterapkan
serta bunga yang ditettapkan KUD tidak
memberatkan anggota

28

30

18

Simpan pinjam yang diterapkan
diperuntukkan bagi anggota saja

30

30

19

Penjelasan prosedur peminjaman mudah
dimengerti oleh anggota

30

30

20

Pihak pengurus menjaga keamanan
simpanan anggota

30

30

Rekening Listrik

21

Bentuk kerjasama yang dilakukan dengan
pihak PLN bertujuan meringankan
anggota

29

30

22

Proses pembayaran rekening listrik bisa
dilakukan olrh masyarakat sekitar

29

30

23

Pengelolaan unit rekening listrik
dilakukan secara baik oleh pihak pengurus

30

30

Alat Berat

24

Alat berat yang dimiliki dikelola baik oleh
pihak KUD

30

30

25

Alat berat yang dimiliki membantu
kegiatan usaha tani dari anggota

30

30

26

KUD melakukan penyewaan alat berat
pada masyarakat sekitar dengan hasil yang
diperoleh diperuntukkan untuk biaya
perawatan alat berat

30

30
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Elektronik

27

Produk yang disediakan merupakan
produk pesanan anggota dan masyarakat
sekitar

30

30

28

Pembayaran produk elektronik dapat
dilakukan secara cash dan kredit

30

30

29

Produk elektronik yang disediakan selalu
sesuai dengan perkembangan teknologi

27
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Lampiran 12. Penilaian Kepuasan Anggota Terhadap Unit Usaha yang Dikelola Oleh

KUD
Jumlah Kriteria %
Aspek Unit Kebun
Responden 1 2 3 4
1 Bl 4 3 4 15 Tinggi 75%
2 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
3 1 4 -4 4 13 Sedang 65%
4 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
5 4 | 4| 3] 4 15 Tinggi 75%
6 Rl 4 4 4 16 Tinggi 80%
7 BEIEER 13 Sedang 65%
8 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
9 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
10 1 4 3 4 15 Tinggi 75%
11 4 4 3 4 15 Tinggi 75%
12 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
13 1 4 -+ 4 13 Sedang 65%
i4 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
15 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
16 3 | 43| 4 14 Tinggi 70%
17 1 4 Bl 4 13 Sedang 65%
i8 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
19 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
20 4 | 4| 4] 4 16 Tinggi 80%
21 4 | 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
22 & Ll a] 4 16 Tinggi 80%
23 BESEFERTX 13 Sedang 65%
24 4 1 4 1 16 Tinggi 80%
25 3 a1 4] 4 15 Tinggi 75%
26 1 4 4 1 16 Tinggi 80%
27 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
28 Rl 4 4 4 16 Tinggi 80%
29 ' EREHEENR 12 Sedang 60%
30 4 4 4 4 16 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 454 Tinggi
Rata-Rata 15,1 76%
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Aspek Unit Jumlah Kriteria Yo
Transportasi
Responden 1 2 3 4
1 4 i 4 4 16 Tinggi 80%
2 4 | 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
3 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
4 4 i 4 4 16 Tinggi 80%
5 1 A - 4 16 Tinggi 80%
6 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
7 4 | 4] 4| 4 16 Tinggi 80%
8 4 | 4| 4| 4 16 Tinggi 80%
9 4 K B 4 16 Tinggi 80%
10 4 4 B B 16 Tinggi 80%
11 4 4 4 . 16 Tinggi 80%
12 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
13 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
14 4 | 4 | 4 4 16 Tinggi 80%
15 4 | 4| 4| 4 16 Tinggi 80%
16 4 B 4 4 16 Tinggi 80%
17 4 4 B 4 16 Tinggi 80%
18 4 4 - 4 16 Tinggi 80%
19 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
20 4 | 4 | 4 4 16 Tinggi 80%
21 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
22 4 | 4| 4 4 16 Tinggi 80%
23 A - 4 4 16 Tinggi 80%
24 4 | 4| 4| 4 16 Tinggi 80%
25 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
26 4 14 4] 4 16 Tinggi 80%
27 4 | 4| 4| 4 16 Tinggi 80%
28 4 |4 141 a4 16 Tinggi 80%
29 4 + B 4 16 Tinggi 80%
30 4 | 4| 4] 4 16 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 480
Rata-Rata 16 Tinggi 80%
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Jumlah Kriteria Yo
Aspek Unit Saprodi
Responden 1 2 3 A

1 4 4 3 4 15 Tinggi 75%
2 4 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
3 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
4 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
5 4 4 3 4 16 Tinggi 80%
6 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
7 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
8 4 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
9 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
10 4 4 3 4 15 Tinggi 75%
11 4 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
12 4 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
13 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
i4 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
15 4 R Bl 4 16 Tinggi 80%
16 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
17 4 4 4 4 16 Tin&g 80%
18 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
19 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
20 4 4 | 4 4 16 Tinggi 80%
21 4 4 4 ) 16 Tinggi 80%
22 4 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
23 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
24 4 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
25 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
26 4 4 | 4 4 16 Tinggi 80%
27 4 4 | 4| 4 16 Tinggi 80%
28 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
29 4 4 4 il 16 Tinggi 80%
30 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 478 Tinggi

Rata-Rata 16 80%
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Jumlah Kriteria %
Aspek Unit Waserda
Responden 1 2 3 4
1 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
2 4 | 4 | 4 4 16 Tinggi 80%
3 4 | 4 4 4 16 Tinggi 80%
4 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
5 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
6 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
7 4 4 4 4 16 Ting_gi 80%
8 4 | 4 4 4 16 Tinggi 80%
9 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
10 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
11 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
12 4 4 4 3 15 Tinggi 75%
13 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
14 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
15 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
16 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
17 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
18 4 | 41 4 4 16 Tinggi 80%
19 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
20 4 | 4| 4 3 15 Tinggi 75%
21 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
22 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
23 4 - 4 B 16 Tinggi 80%
24 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
25 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
26 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
27 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
28 4 L 4 4 16 Tinggi 80%
29 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
30 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 478 Tinggi
Rata-Rata 16 80%
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Aspek Unit Simpan Jumlah Kriteria Yo
Pinjam
Responden 1 2 3 4
1 4 | 4| 4 4 16 Tinggi 80%
2 4 | 4 4 4 16 Tinggi 80%
3 4 | 4 4 4 16 Tinggi 80%
4 4 | 4 4 4 16 Tinggi 80%
5 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
6 3 4 4 4 15 Tinggi 75%
7 4 | 4| 4 4 16 Tinggi 80%
8 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
9 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
10 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
11 4 - 4 4 16 Tinggi 80%
12 4 4 4 3 15 Tinggi 75%
13 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
14 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
15 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
16 4 4 1 4 16 Tinggi 80%
17 4 | 4 4 1 16 Tinggi 80%
18 4 | 4| 4 4 16 Tinggi 80%
19 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
20 4 4 4 3 15 Tinggi 75%
21 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
22 4 B 4 4 16 Tinggi 80%
23 4] 4] 4 4 16 Tinggi 80%
24 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
25 4 | 4| 4 4 16 Tinggi 80%
26 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
27 Rl 4 4 4 16 Tinggi 80%
28 3 4 4 4 15 Tinggi 75%
29 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
30 4 4 4 4 16 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 476 Tinggi
Rata-Rata 16 79%
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Aspek Unit Rekening Jumiah Kriteria Yo
Listrik
Responden 1 2 3
1 5 4 4 13 Tinggi 86%
2 4 4 4 12 Tinggi 80%
3 4 4 4 12 Tinggi 80%
4 4 5 4 13 Tinggi 86%
5 ! E - 12 Tinggi 80%
6 1 B 4 12 Tinggi 80%
7 Bl 4 + 12 Tinggi 80%
8 4 4 4 12 Tinggi 80%
9 4 4 4 12 Tinggi 80%
10 4 4 4 12 Tinggi 80%
11 4 4 4 12 Tinggi 80%
12 4 4 4 12 Tinggi 80%
13 4 4 4 12 Tinggi 80%
14 4 4 4 12 Tinggi 80%
15 4 4 4 12 Tinggi 80%
16 4 4 4 12 Tinggi 80%
17 4] 4 | 4 | 12 Tinggi 80%
18 4 4 4 12 Tinggi 80%
19 4 4 4 12 Tinggi 80%
20 4 4 4 12 Tinggi 80%
21 4 4 4 12 Tinggi 80%
22 4 4 4 12 Tinggi 80%
23 4 4 4 12 Tinggi 80%
24 4 4 4 12 Tinggi 80%
25 4 4 4 12 Tinggi 80%
26 4 ) 4 12 Tinggi 80%
27 4 4 4 12 Tinggi 80%
28 4 4 4 12 Tinggi 80%
29 4 - 4 12 Tinggi 80%
30 4 R 4 12 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota | 362 Tinggi
Rata-Rata 12 Tinggi 80%
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Aspek Unit Alat Jumlah Kriteria %o
Berat
Responden 1 2 3
1 4 4 4 12 Tinggi 80%
2 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
3 R 4 4 12 Tinggi 80%
4 4 4 il 12 Tinggi 80%
5 4 4 4 12 Tinggi 80%
6 4 4 + 12 Tinggi 80%
7 4 1 4 12 Tinggi 80%
8 4 4 A 12 Tinggi 80%
9 4 4 4 12 Tinggi 80%
10 4 4 4 12 Tinggi 80%
11 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
12 4 | 4 | 4| 12 Tinggi 80%
13 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
14 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
15 4 4 4 12 Tinggi 80%
16 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
17 4 4 4 12 Tinggi 80%
18 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
19 1 4 1 12 Tinggi 80%
20 4 4 4 12 Tinggi 80%
21 4 4 Rl 12 Tinggi 80%
22 -+ 4 4 12 Tinggi 80%
23 4 1 4 12 Tinggi 80%
24 4 Bl 4 12 Tinggi 80%
25 4 4 4 12 Tinggi 80%
26 4 4 | a 12 Tinggi 80%
27 4 4 4 12 Tinggi 80%
28 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
29 4 4 4 12 Tinggi 80%
30 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 360 Tinggi
Rata-Rata 12 80%
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Jumlah Kriteria Yo
Aspek Unit Elektronik
Responden 1 2 3
1 4 4 4 12 Tinggi 80%
2 4 4 4 12 Tinggi 80%
3 ! 4 4 12 Tinggi 80%
4 4 4 4 12 Tinggi 80%
5 4 4 4 12 Tinggi 80%
6 4 4 4 12 Tinggi 80%
7 4 4 4 12 Tinggi 80%
8 4 4 3 11 Tinggi 73%
9 4 4 4 12 Tinggi 80%
10 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
11 4 4 4 12 Tinggi 80%
12 4 4 4 12 Tinggi 80%
13 4 4 3 11 Tinggi 73%
14 4 4 4 12 Tinggi 80%
15 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
16 4 4 4 12 Tinggi 80%
17 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
18 4 4 4 12 Tinggi 80%
19 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
20 4 4 4 12 Tinggi 80%
21 4 4 4 12 Tinggi 80%
22 4 4 4 12 Tinggi 80%
23 4 4 B 12 Tinggi 80%
24 4 4 4 12 Tinggi 80%
25 4 4 4 12 Tinggi 80%
26 4 t 4 12 Tinggi 80%
27 4 4 4 12 Tinggi 80%
28 4 4 3 1 Tinggi 73%
29 4 4 4 12 Tinggi 80%
30 4 4 | 4 12 Tinggi 80%
Total Skor Kepuasan Anggota 357 Tinggi
Rata-Rata 12 79%
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Lampiran 13. Kuisioner Untuk Responden

KUESIONER PENELITIAN

Analisis Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Pelayanan Pengurus KUD
Remaja Makmur Blok A Sitiung 1V, Kabupaten Dharmasraya

A. Data Responden
1. Nama ? saseT s s Ee R R eSS
2. Jenis Kelamin :0 Laki-laki o Perempuan
3.Umur
4. Pekerjaan
5. Pendidikan
6. Luas Lahan
7. Alamat
8. Jumlah Anggota Keluarga :

1. Pernyataan tentang Aspek Organisasi
Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda”V” pada setiap
pernyataan dengan:

1 = tidak puas 4 = puas
2 = kurang puas 5 = sangat puas

3 = ragu-ragu

No Pernyataan 112|345 Alasan

1 Pemisahan jabatan yang tegas antar
pengurus, BPP, BP dan manajer unit
usaha didalam struktur kepengurusan

2 | Pemberian hak dan wewenang kepada
anggota untuk memilih pengurus

3 Keberadaan lembaga pengawas yang
berfungsi secara baik didalam KUD

4 Pelaksanaan RAT yang tepat waktu
dan kehadiran anggota sangat
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diperhitungkan

5 Pembagian SHU yang merata kepada
anggota

6 Pengelolaan Unit Usaha yang
mengalami kemajuan dari tahun
ketahun

7 | Pihak pengurus melakukan
musyawarah terlebih dahulu dengan
anggota sebelum mengambil
keputusan.

2. Pernyataan tentang Aspek Produk dan Jasa

Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda™\” pada setiap
pernyataan dengan:

= tidak puas 4 = puas
2 = kurang puas 5 = sangat puas
3 = ragu-ragu
No Pernyataan 1(2(3(4]|5 Alasan

1 Produk dan jasa yang disediakan
sesuai dengan kebuuhan anggota dan
masyarakat sekitar

2 | Produk dan jasa yang disediakan juga
diperuntukan bagi masyaraat sekitar
diluar anggota KUD

3 Harga produk yang ditawarkan tidak
terlalu mahal sehingga tidak
memberatkan anggota

4 | Kelengkapan produk sangat
diperhatikan dalam memenubhi
kebutuhan anggota
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3.Pernyataan tentang Aspek Kecepatan dan Ketepatan dalam Pelayanan

Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda”V” pada setiap
pernyataan dengan:

1 = tidak puas 4 = puas
2 = kurang puas 5 = sangat puas
3 = ragu-ragu
No Pernyataan 1|12]|3]141|5 Alasan

1 Pihak pengurus selalu tepat waktu
dalam penyediaan produk dan jasa
yang dibutuhkan oleh anggota

2 Pihak pengurus selalu bekerja dengan
baik dan serius dalam memenuhi
kebutuhan anggota

3 | Prosedur yang diterapkan tidak
menyulitkan anggota

4 Fasilitas yang disediakan pihak KUD
diperuntukan bagi anggota dan
masyarakat sekitar

5 Pihak pengurus selalu memperbaiki
kinerjanya

6 | Pemberian pelayanan sudah sesuai
dengan standar yang diterapkan sesuai
dengan harapan anggota
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4.Pernyataan tentang Ketersediaan Informasi

Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda”\” pada setiap
pernyataan dengan:

| = tidak puas 4 = puas
2 = kurang puas 5 = sangat puas
3 = ragu-ragu
No Pernyataan 112|3(4]|5 Alasan

1 Akses data dapat diperoleh oleh
anggota ataupun non anggota

2 Pihak pengurus selalu transparan
dalam penyusunan laporan, terutama
laporan keuangan

3 KUD memberikan informasi yang
tepat sehingga dapat menunjang
kegiatan usaha tani anggota

4 | Informasi yang diberikan selalu baru

5.Pernyataan tentang Aspek Unit Usaha

Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda™V" pada setiap
pernyataan dengan:

1 = tidak puas 4 = puas
2 = kurang puas 5 = sangat puas
3 = ragu-ragu
No Pernyataan 1({2]3)| 4 5 Alasan
Unit Usaha Kebun

1 Adanya bentuk bantuan dari luar KUD
untuk anggota

2 Sistem kerja mudah dan tidak merugikan
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anggota

Bentuk pengetahuan yang diberikan
mengenai pengelolaan kebun mudah
dipahami oleh anggota

Dalam pemilihan saprodi anggota
diberikan hak untuk menentukannya

Unit Transportasi

KUD memberikan penjelasan tentang
mekanime penggunaan transportasi

Transportasi yang dimiliki dikelola baik
oleh KUD dan merupakan aset milik
bersama

Bentuk pengangkutan TBS yang
dilakukan secara merata

Unit ini dapat memenuhi kebutuhan
anggota

Unit Saprodi

Saprodi yang disediakan telah sesuai
dengan kebutuhan anggota

10

Masyarakat sekitar juga diperbolehkan
untuk menikmati pelayanan unit saprodi

KUD selalu mengusahakan pasokan
produk di unit saprodi secara tepat waktu

12

Kelengkapan produk sangat diperhatikan
oleh pihak pengurus

Unit Waserda

13

Bentuk pembayar yang diterapkan KUD
secara cash dan kredit

14

Produk yang disediakan sangat beragam

15

Masyarakat sekitar diperbolehkan
menikmati pelayanan yang sama dengan
anggota

16

Kelengkapan produk selalu diperhatikan
oleh pihak pengurus
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Simpan Pinjam

17

Prosedur peminjaman yang diterapkan
serta bunga yang ditettapkan KUD tidak
memberatkan anggota

18

Simpan pinjam yang diterapkan
diperuntukkan bagi anggota saja

Penjelasan prosedur peminjaman mudah
dimengerti oleh anggota

Pihak pengurus menjaga keamanan
simpanan anggota

Rekening Listrik

Bentuk kerjasama yang dilakukan dengan
pihak PLN bertujuan meringankan
anggota

22

Proses pembayaran rekening listrik bisa
dilakukan olrh masyarakat sekitar

23

Pengelolaan unit rekening listrik
dilakukan secara baik oleh pihak
pengurus

Alat Berat

24

Alat berat yang dimiliki dikelola baik
oleh pihak KUD

25

Alat berat yang dimiliki membantu
kegiatan usaha tani dari anggota

26

KUD melakukan penyewaan alat berat
pada masyarakat sekitar dengan hasil
yang diperoleh diperuntukkan untuk
biaya perawatan alat berat

Elektronik

27

Produk yang disediakan merupakan
produk pesanan anggota dan masyarakat
sekitar

28

Pembayaran produk elektronik dapat
dilakukan secara cash dan kredit

29

Produk elektronik yang disediakan selalu
sesuai dengan perkembangan teknologi




Lampiran 14. Panduan Wawancara

PANDUAN RENCANA WAWANCARA

=KETUA KUD =

A. Profil KUD

1;

Nama KUD

2. Tahun Berdiri
3.
4. Alamat KUD

Jenis KUD

B. Profil Responden

vl L

Nama

Umur

Jabatan

Periode menjabat
Pendidikan Terakhir
Alamat

Bagaimana sejarah mendirikan KUD Remaja Makmur ini?

Apakah KUD Remaja Makmur sudah memiliki izin usaha? Jika sudah
berapa no badan hukum/ izin berdiri? Jika belum, mengapa?

Kapan tepatnya KUD Remaja Makmur mendapatkan izin dari Dinas
Koperindag Kab. Dharmasraya?

Bagaimana bentuk struktur organisasi KUD Remaja Makmur ini?

Apakah di tiap-tiap unit usaha juga ada penanggung jawabnya?
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10.

13.

14.

13:

16.

7.

18.

19.
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Jika ada apakah semua pekerjaan didalam unit usaha tersebut hanya ketua
unit usaha yang menjalankan?

. Apa saja unit usaha yang ada di KUD Remaja Makmur ini ?

. Bagaimana proses pendirian unit usaha ini?

Dimana unit-unit usaha ini didirikan?

Apa saja bentuk kendala yang ada selama mendirikan unit-unit usaha
tersebut?

Bagaimana proses kemajuan usaha yang dijalankan oleh KUD Remaja
Makmur ini?

Apakah ada rencana pengembangan unit usaha untuk jangka ke depannya?

Bagaimana unit usaha di dalam KUD ini melaporkan setiap kegiatannya
ke ketua? Apakah laporan pertanggung jawaban selalu diberikan secara
teratur?

Darimana KUD mendapatkan modal untuk perkembangan unit usaha dan
untuk kemajuan KUD?

Bagaimana perolehan laba yang dihasilkan oleh KUD? Apakah setiap
anggota mengetahui perolehan laba yang didapatkan oleh KUD? Dan
bagaimana pembagiannya kepada anggota?

C. Tenaga Kerja

1.

Berapa jumlah tenaga kerja yang dimliki oleh KUD Remaja Makmur
dalam melakukan kegiatan pengelolaan unit usaha yang ada?

Apakah dilakukan pengelompokkan tenaga kerja? Kalau iya, berdasarkan
apa?
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Bagaimana sistem gaji yang diterima oleh karyawan di KUD Remaja
Makmur ini?

Apakah ada fasilitas yang diberikan kepada para karyawan?

Selain gaji pokok apakah ada tunjangan lain yang diperoleh karyawan?

D. Aspek Produk dan Jasa dalam KUD

L

Apa pertimbangan KUD untuk mengusahakan unit usaha yang ada
didalam KUD Remaja Makmur ini?

Bagaimana respon anggota terhadap pendirian unit usaha?

Darimana KUD mengambil produk yang disediakan untuk anggota?
Bagaimana sistem pembayaran produk dan jasa yang diterima oleh para
anggota?

Selama mengusahakan produk dan jasa di setuap unit usaha apakah ada
kendala dan kesulitan yang dialami oleh KUD?

Apakah produk dan jasa yang ditawarkan hanya untuk anggota saja? Atau
untuk anggota dan masyarakat sekitar?

Apakah produk dan jasa yang ditawarkan sudah menvukupi kebutuhan
para anggota dan masyarakat sekitar?

Bagaimana kepuasan anggota terhadap produk dan jasa yang ditawarkan
oleh KUD?

Bagaimana penetapan harga jual di setiap produk yang disediakan?
Apakah sama dengan toko-toko lain atau KUD memiliki kriteria khusus
dalam menetapkan harga?
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PANDUAN RENCANA WAWANCARA

= Kepala Dinas Koperindag Kab. Dharmasraya =

A. Profil Responden

L.

AL BE LN -

Nama Responden
Umur

Jenis Kelamin
Jabatan

Umur

Alamat

Profil KUD

Bagaimana menurut bapak/ ibu perkembangan KUD Remaja Makmur dari
awal pendirian sampai sekarang?

Apakah KUD Remaja Makmur termasuk kedalam KUD Berprestasi di
Kab.Dharmasraya?

Atas pertimbangan apa instansi bapak/ ibu mengatakan jika KUD Remaja
Makmur termasuk KUD berprestasi?

Apakah ada bantuan yang diberikan kepada KUD Remaja Makmur dalam
kemajuan usaha yang dijalankan?
Jika ada, apa saja bentuk bantuan yang diberikan?

Bagaimana cara pemberian bantuan tersebut? Apakah secara bertahap?
Atau sesuai dengan kebutuhan KUD?

Darimana bantuan tersebut didatangkan? Apakah murni dari Dinas
Koperindag Kab. Dharmasraya atau dari Pusat?
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Selama perjalanan kegiatan, apakah KUD Remaja Makmur pernah
melakukan kesalahan atau melanggar aturan yang ditetapkan oleh Dinas
Koperindag?

Jika ada, apa saja bentuk kesalahan tersebut?

Apakah kegiatan yang dilakukan oleh KUD Remaja Makmur sudah dapat
digolongkan kepada kegiatan yang menyejahterakan anggota?

Apakah KUD Remaja Makmur sudah melaksanakan kegiatan yang sesuai

dengan SOP yang ditetapkan oleh Dinas Koperindag?

Bagaimana cara Dinas kaoperindag menilai KUD Remaja Makmur ini
sudah sesuai SOP?

Apakah ada rencana lanjutan yang bapak/ibu miliki untuk terus
mengembangkan KUD Remaja Makmur ini?

Jika ada, Apa saja bentuk kegiatan pengembangan tersebut?

Apakah semua unit usaha yang dijalankan oleh KUD Remaja Makmur
sudah mendapatkan izin dari dinas Koperindag?

Bagaimana cara bapak/ibu melakukan kegiatan pengawasan terhadap
jalannya kegiatan KUD Remaja Makmur ini? Apakah dilakukan rutin?
Atau secara tiba-tiba?
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PANDUAN RENCANA WAWANCARA

= Kepala Unit Usaha=

A. Profil Responden

PO EX o Lhl (L e

Nama Responden

Umur

Jenis Kelamin

Jabatan

Umur

Unit Usaha Yang Dikelola
Pendidikan terakhir
Alamat

B. Pengelolaan Unit Usaha dan Tenaga Kerja

1.

Apakah semua pekerjaan di unit hanya di lakukan oleh ketua unit usaha
atau ada pembagian tugas di dalam unit usaha ini?

Berapa orang karyawan atau tenaga kerja yang digunakan di dalam unit
usaha ini?

Apakah ada kriteria khusus untuk karyawan yang bekerja di unit usaha
ini?

Bagaimana prosedur untuk memperoleh barang/ jasa didalam unit usaha
ini ?

Apakah prosedur yang digunakan sama dengan produk/jasa yang
disediakan oleh toko dan tempat lainnya?

Bagaimana cara unit usaha ini menetapkan harga barang/jasa yang
disediakan di unit usaha ini agar tidak memberatkan anggota?
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7. Apakah ketua KUD selalu melakukan pengawasan terhadap unit usaha ini
atau ketua KUD telah memberikan wewenang kepada bapak/ ibu sebagai
kepala unit usaha?

8. Bagaimana mutu produk/jasa yang disediakan di unit usaha ini? Apakah
sama dengan produk/jasa yang telah ada dan biasa digunakan oleh
anggota?
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PANDUAN RENCANA WAWANCARA

= Badan Pelindung dan Penasehat =

A. Profil Responden

By, e D e

Nama Responden
Umur

Jenis Kelamin
Jabatan

Pendidikan terakhir
Alamat

B. Bentuk Kegiatan yang Dilakukan

Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan oleh badan pelindung dan
penasehat ini di dalam KUD Remaja Makmur?

Bagaimana cara kegiatan tersebut dilakukan?

Apa saja informasi yang diberikan untuk KUD Remaja Makmur?
Darimana informasi tersebut bapak dapatkan?

Bagaimana cara penyampaian informasi tersebut?

Apakah bapak bekerja sendiri dalam melaksakan tugas sebagai badan
pelindung dan penasihat?

Jika tidak, siapa orang yang membantu bapak dalam melaksakan fungsi
sebagai badan pelindung dan penasehat ini?



Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Piagam Penghargaan dari Bupati Kabupaten Dharmasraya

Unit Usaha Elektronik

Kantor KUD
/

123



124




Sct

sugnquy N

ipoides yu)



126

Unit Simpan Pinjam

LTI T

J TR




